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ABSTRAK

Yasinta, Damiya Putri. 2023. Perbandingan Hasil Belajar Kognitif Siswa Kelas XI MAN
1 Malang Pada Materi Barisan dan Deret Geometri dengan Menggunakan
Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Think Pair Share dan Tipe Teams Games
Tournament. Skripsi, Program Studi Tadris Matematika, Fakultas IImu
Tarbiyah dan Keguruan, Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim
Malang. Pembimbing Skripsi: Sulistya Umie Ruhmana Sari, M.Si

Model pembelajaan kooperatif merupakan salah satu model pembelajaran yang
menekankan pada sikap atau perilaku siswa untuk saling bekerjasama. Terdapat banyak
jenis model pembelajaran kooperatif, beberapa diantaranya adalah model pembelajaran
kooperatif tipe Think Pair Share (TPS) dan tipe Teams Games Tournament (TGT).
Kedua model pembelajaran dapat digunakan dalam pembelajaran salah satunya pada
pelajaran matematika.

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian eksperimen dengan pendekatan
kuantitatif yang bertujuan untuk mengetahui perbandingan hasil belajar kognitif siswa
dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe TPS dan TGT. Populasi
dalam penelitian ini adalah siswa kelas XI MAN 1 Malang. Sampel dipilih secara acak
sehingga didapat kelas X1 IPA 2 sebagai kelas eksperimen 1 dengan penerapan model
pembelajaran TGT dan kelas X1 IPA 4 sebagai kelas eksperimen 2 dengan penerapan
model pembelajaran TPS. Adapun teknik pengumpulan data yang digunakan adalah tes
(posttest), lembar observasi dan dokumentasi.

Hasil penelitian pada model pembelajaran kooperatif tipe TGT Kkelas
eksperimen 1 memperoleh rata-rata hasil belajar sebesar 48,57 dan kelas eksperimen 2
memperoleh nilai rata-rata hasil belajar sebesar 62,86 dengan penerapan model
pembelajaran kooperatif tipe TPS. Berdasarkan hasil pengujian hipotesis dengan uji-t
independen memperoleh nilai signifikan (sig. 2 tailed) sebesar 0,008 yang berarti 0,008
< 0,05 (H, diterima) berarti terdapat perbandingan hasil belajar kognitif siswa pada
materi barisan dan deret geometri dengan menggunakan model pembelajaran tipe Think
Pair Share (TPS) dan tipe Teams Games Tournament (TGT).

Kata Kunci: Hasil Belajar Kognitif, Model Pembelajaran Kooperatif tipe TGT, Model
Pembelajaran Kooperatif tipe TPS
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ABSTRACT

Yasinta, Damiya Putri. 2023.Comparison of Cognitive Learning Qutcomes of Class XI
MAN 1 Malang on Geometry Sequences and Series Materials Using
Cooperative Learning Models of the Think Pair Share Type and the Teams
Games Tournament Type. Thesis, Mathematics Tadris Study Program, Faculty
of Tarbiyah and Teacher Training, State Islamic University of Maulana Malik

Ibrahim Malang. Thesis Advisor: Sulistya Umie Ruhmana Sari, M.Si

The cooperative learning model is a process of learning and teaching
activities that emphasize attitudes or behaviors to work together. There are many types
of cooperative learning models, some of which are cooperative learning models
Think Pair Share (TPS) and type Teams Games Tournament (TGT). Both learning
models can be used in learning one of them in mathematics lessons.

This research is a quasi-experimental research with a quantitative approach
which aims to determine the comparison of students' cognitive learning outcomes
using cooperative learning models of the TPS and TGT types. The population in this
study were students of class XI MAN 1 Malang. The sample was chosen randomly so
that class XI IPA 2 was obtained as the experimental class 1 with the TGT learning
model and class XI IPA 4 as the experimental class 2 with the TPS learning model.
The data collection was carried out using test techniques (posttest), observation sheets
and documentation.

The results in this study were that the TGT type cooperative learning model
in the experimental class 1 obtained an average of 48.57 and the experimental class 2
obtained an average value of 62.86 with the application of the TPS type cooperative
learning model. Based on the results of the t-test calculation, a significant value (sig.
2 tailed) of 0.008 is obtained, which means 0.008 < 0.05 (H; accepted) means that
there is a comparison of students' cognitive learning outcomes in the material for
geometric sequences and series using the Think Pair Share (TPS) and Teams Games
Tournament (TGT) type learning models.

Keywords: Cognitive Learning Outcomes, TGT Cooperative Learning Model, TPS

Cooperative Learning Model
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Pedoman transliterasi Arab-Latin dalam penulisan skripsi ini menggunakan
pedoman transliterasi berdasarkan keputusan bersama Kementrian Agama RI dan
Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI no. 158 tahun 1987 dan no. 0543 b/U/1987

yang secara garis besar dapat diuraikan sebagai berikut:

A. Huruf

i = a 3 =z é = q
- =b % =5 4 =k
< =t o = sy J =1
& = {3 ua = sh a =m
d =] o= =d U =n
d =h L = th s = w
¢ =kn L =zh . =h
2 =d & - . _
. = dz d = gh ¢ =y
B} =7 - =f

B. Vokal Panjang
Vokal (a) panjang =a
Vokal (i) panjang =1
Vokal (u) panjang =1

C. Vokal Diftong

¢ =ay
}i =1
gl =i

XXi



BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Model pembelajaran dapat mempermudah guru dalam proses belajar mengajar
berlangsung agar lebih menarik. Saat ini, banyak model pembelajaran yang dapat
diterapkan, salah satunya yaitu model pembelajaran kooperatif atau Cooperative
Learning. Model pembelajaran kooperatif biasanya dilakukan dengan sistem
berkelompok, sehingga dapat menumbuhkan rasa tanggung jawab, kerjasama
antar anggota kelompok dan melatih kekompakan setiap anggota kelompok.
Selain dalam model pembelajaran kooperatif, Allah SWT juga sangat
menganjurkan umatnya untuk bekerjasama dalam hal kebaikan yang dijelaskan

dalam surah al-Maidah ayat 2:

Ty ST e 1585185 5 T il e 15 s
Yang artinya: “Dan tolong-menolonglah kamu dalam (mengerjakan) kebaikan
dan takwa, dan jangan tolong-menolong dalam berbuat dosa dan pelanggaran.”
Dengan demikian, antar anggota kelompok dapat saling tolong menolong,
bekerjasama, bertukar pendapat dan saling membantu kemudian mampu
meningkatkan hubungan yang baik antar anggota kelompok dan keaktifan peserta

didik dalam kelompok sehingga dapat lebih memahami materi pelajaran

(Rohmatul dkk., 2021).



Terdapat banyak jenis model pembelajaran kooperatif, beberapa diantaranya
adalah model pembelajaran kooperatif tipe Think Pair Share (TPS) dan tipe
Teams Games Tournament (TGT). Model pembelajaran kooperatif tipe TPS
membantu peserta didik untuk memecahkan masalah melalui beberapa langkah
yang diakhiri dengan menyampaikan atau membagikan hasil diskusinya di
hadapan teman sekelas. Dalam tahap ini peserta didik secara tidak langsung telah
bertanggung jawab menyelesaikan pekerjaan dan mempertahankan pendapatnya
(Kusuma & Aisyah, 2012). Model pembelajaran kooperatif berikutnya adalah tipe
Teams Games Tournament (TGT). Dengan model pembelajaran kooperatif tipe
TGT, siswa yang berkemampuan kognitif lebih dapat membantu siswa lain yang
berkemampuan kognitif dibawah rata-rata, kemudian diharapkan dapat
memahami materi yang disampaikan. Keterlibatan peserta didik secara aktif
mampu membawa suasana kegiatan belajar mengajar lebih menyenangkan
(Solihah, 2016).

Dari kedua model pembelajaran tipe Think Pair Share dan tipe Teams Games
Tournament perbedaan yang spesifik dapat diketahui melalui tahapan proses
belajarnya. Model pembelajaran tipe TPS dijalankan melalui tahap yang diawali
dengan berpikir (think) secara individu dalam menyelesaikan persoalan. Dalam
tahap ini, siswa dituntut untuk lebih aktif dalam kelas dan mencari informasi agar
lebih mudah dalam menyelesaikan masalah. Langkah selanjutnya, siswa
diarahkan untuk berdiskusi serta memecahkan masalah secara berpasangan (pair).
Dengan tahap diskusi siswa dapat menyatukan pemikiran dan aktif
menyampaikan maupun mendengarkan pendapat dalam kelompok, selain itu

peserta didik juga dapat menghargai pendapat antar anggotanya. Kemudian hasil



diskusi dengan pasangan-pasangan tersebut akan dilanjutkan ke langkah ketiga
yaitu berbagi (share). Sedangkan tahapan model pembelajaran tipe TGT, siswa
dibagi kelompok (teams) beranggotakan empat sampai lima orang berdasarkan
kemampuan, jenis kelamin, dan latar belakang budayanya. Selanjutnya peserta
didik akan memainkan perlombaan (games tournament), dimana masing-masing
tim akan menyumbangkan skor dan bekerjasama dengan saling membantu
(Sudimahayasa, 2015).

Berdasarkan hasil observasi awal di MAN 1 Malang pada bulan Agustus
tahun 2022, guru masih belum mengkombinasikan model pembelajaran yang
bervariasi dan masih bersifat konvensional. Maksud dari konvensional disini guru
masih menggunakan metode ceramah dalam penyampaian materi. Dengan metode
ceramah sebagian besar dari peserta didik merasa bosan dan kurang terlibat dalam
proses pembelajaran dikarenakan kegiatan pembelajaran berpusat pada guru saja
yang berlangsung secara monoton dari waktu ke waktu. Akibat dari guru
menggunakan metode yang serupa di setiap pembelajaran, akan memberikan
kesan bagi peserta didik yang menjenuhkan, membosankan dan merasakan
lemahnya pemahaman materi yang didapat, sehingga mereka mengalami
kesusahan untuk menyelesaikan permasalahan yang guru berikan (Sari et al.,
2022). Selain itu, dapat mengakibatkan hasil belajar kognitif siswa yang masih
rendah.

Dengan menerapkan kedua model pembelajaran kooperatif tersebut, peneliti
akan melihat perbandingan hasil belajar kognitif apabila dilakukan dalam proses
belajar mengajar matematika khususnya pada materi barisan dan deret geometri.

Kemampuan pemahaman merupakan hal utama bagi siswa untuk dikuasai



sehingga nantinya akan diperoleh hasil belajar yang baik. Dalam pelajaran
matematika, pemahaman siswa tidak sekedar bisa menghitung maupun
menghafalkan rumus matematika tetapi siswa mampu mengetahui kebenaran dan
konsep matematika (Aripin, 2015).

Sejalan dengan latar belakang permasalahan tersebut, maka peneliti akan
melakukan penelitian yang menerapkan model pembelajaran kooperatif tipe TPS
dan TGT untuk mengetahui hasil belajar kognitif siswa antara keduanya. Peneliti
akan membandingkan hasil belajar kognitif siswa pada materi barisan dan deret
geometri terhadap penerapan kedua model pembelajaran. Kemudian dari
kesimpulan yang terdapat pada penelitian ini diharapkan bisa bermanfaat bagi
pembaca, peneliti, maupun pihak lain yang terlibat khususnya bagi peserta didik
dalam meningkatkan hasil belajar, melatih sikap percaya diri, bertanya,
berdiskusi, dan bertanggung jawab dalam pekerjaannya serta siswa dapat

menghargai pendapat orang lain.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang, maka dapat dirumuskan masalah sebagai berikut:

1. Bagaimana hasil belajar kognitif siswa pada materi barisan dan deret

geometri dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe
TPS?

2. Bagaimana hasil belajar kognitif siswa pada materi barisan dan deret

geometri dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe

TGT?



3. Apakah ada perbedaan hasil belajar kognitif siswa pada materi barisan
dan deret geometri dengan menggunakan model pembelajaran

kooperatif tipe TPS dan TGT?

C. Batasan Masalah

Berdasarkan penelitian yang berjudul Perbandingan Hasil Belajar Kognitif
Siswa Kelas XI MAN 1 Malang Pada Materi Barisan Dan Deret Geometri dengan
Menggunakan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Think Pair Share Dan Tipe
Teams Games Tournament, maka diperlukan adanya pembatasan masalah.
Dengan harapan penelitian ini dapat mencapai tujuan penelitian secara tepat dan
terarah. Kemudian dapat dikemukakan batasan masalah dalam penelitian ini
adalah “Perbandingan hasil belajar kognitif siswa dari kedua model pembelajaran

yang diterapkan pada materi barisan dan deret geometri”

D. Tujuan Penelitian

Dengan rumusan masalah yang telah disebutkan maka tujuan penelitian ini
adalah sebagai berikut:

1. Untuk mengetahui hasil belajar kognitif siswa pada materi barisan dan
deret geometri dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif
tipe TPS.

2. Untuk mengetahui hasil belajar kognitif siswa pada materi barisan dan
deret geometri dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif

tipe TGT.



3. Untuk mengetahui perbedaan hasil belajar kognitif siswa pada materi
barisan dan deret geometri yang menggunakan model pembelajaran

kooperatif tipe TPS dan TGT.

E. Manfaat Penelitian

Berdasarkan latar belakang, rumusan masalah, dan tujuan penelitian yang
telah disebutkan di atas, diharapkan penelitian ini dapat memberikan manfaat
antara lain:

1. Manfaat Teoritis

Secara umum hasil dari penelitian ini dapat memberikan manfaat untuk

mengetahui perbandingan hasil belajar kognitif siswa pada materi

barisan dan deret geometri dengan menggunakan model pembelajaran
kooperatif tipe TPS dan tipe TGT yang diterapkan.
2. Manfaat Praktis

a. Bagi siswa, dapat menambah pengalaman belajar serta dari hasil
penelitian ini dapat mempengaruhi hasil belajar.

b. Bagi guru, dapat menambah pengetahuan atau refrensi terkait model
pembelajaran dalam meningkatkan hasil belajar siswa.

c. Bagi sekolah, memberikan usulan bagi guru dan siswa dalam rangka
mengevaluasi atau memperbaiki model pembelajaran khususnya
dalam pembelajaran matematika materi barisan dan deret geometri.

d. Bagi peneliti, memberikan pengalaman, wawasan dan pengetahuan

terkait pentingnya penerapan model pembelajaran terhadap hasil



belajar kognitif siswa, serta dapat mengetahui kendala yang dialami

selama proses pembelajaran.

F. Orisinalitas Penelitian

Orisinalitias penelitian bertujuan untuk menyajikan perbedaan dan persamaan
kajian atau isi yang diteliti antara penelitian sekarang dengan penelitian terdahulu.
Hal ini diperlukan untuk menghindari adanya persamaan atau pengulangan kajian
yang diteliti. Dengan adanya pernyataan tersebut, maka orisinalitas penelitian
akan dijelaskan lebih rinci dibawah ini:

1. Penelitian yang dilakukan oleh Arni Gemilang Harsanti pada tahun
2017 yang berjudul “Perbandingan Model Pembelajaran STAD Dengan
Model TAI (Team Assisted Individualization) Terhadap Hasil Belajar
Matematika Siswa Kelas V Sekolah Dasar” diperoleh bahwa terdapat
persamaan kajian penelitian berdasarkan variabel terikat dari penelitian
sekarang dengan penelitian terdahulu yang membahas tentang hasil
balajar matematika siswa. Sedangkan untuk perbedaannya dapat dilihat
dari model pembelajaran yang digunakan.

2. Penelitian yang dilakukan oleh Nurayani, K Khairuddin dan Ahmad
Raksun pada tahun 2020 dengan judul “Perbedaan Hasil Belajar Ipa
(Biologi) Siswa Pada Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe
Team Games Tournament (TGT) Dengan Tipe Numbered Head
Together (NHT)” diperoleh bahwa terdapat persamaan kajian

penelitian berdasarkan variabel terikat dari penelitian saat ini dengan



penelitian sebelumnya yang membahas tentang hasil belajar siswa.
Namun perbedaannya dapat dilihat dari materi yang dibahas, karena
penelitian sebelumnya membahas terkait pelajaran IPA (Biologi).

3. Penelitian yang dilakukan oleh Sheila Amalia, Riska Imanda dan
Fakhrah pada tahun 2021 dengan judul “Perbandingan Model
Pembelajaran Discovery Learning dan Numbered Heads Together
Melalui Media Word Square Terhadap Hasil Belajar Kognitif Peserta
Didik Pada Sub Materi Stoikiometri” diperoleh bahwa terdapat
persamaan kajian penelitian berdasarkan variabel terikat yang ada pada
penelitian terdahulu dan sekarang yang membahas terkait hasil belajar
kognitif ~ siswa. Namun perbedaannya dapat dilihat dari model
pembelajaran yang digunakan.

4. Penelitian yang dilakukan oleh Aisha Syafitri, Hermansyah Amir dan
Elvinawati dengan judul penelitian “Perbandingan Hasil Belajar Siswa
Menggunakan Pembelajaran Kooperatif Tipe Team Games Tournament
(TGT) Dengan Media Ular Tangga Dan Media Puzzle Di Kelas XI
SMA Negeri 01 Bengkulu Tengah” diperoleh bahwa terdapat
persamaan kajian penelitian berdasarkan variabel terikat yang ada pada
penelitian terdahulu dan penelitian sekarang yang membahas tentang
hasil belajar. Namun perbedaannya, pada kajian penelitian terdahulu,
menggunakan satu model pembelajaran dengan dua media yakni medua
ular tangga dan puzzle.

Agar lebih mudah dipahami, peneliti akan menyajikannya dalam bentuk tabel

dibawabh ini:



Tabel 1.1 Persamaan dan Perbedaan Orisinalitas Penelitian

No Persamaan Perbedaan
1. | 1) Penelitian membahas | 1) Penelitian terdahulu membahas
tentang perbandingan antara tentang model pembelajaran
dua model pembelajaran STAD dengan TAI sedangkan
yang digunakan penelitian saat ini
2) Penelitian yang dibahas membandingkan model
terkait Variabel terikat yang pembelajaran kooperatif
ada pada penelitian dahulu menggunakan tipe TPS dan
dan penelitian saat ini yakni TGT
tentang hasil belajar siswa 2) Dalam penelitian terdahulu,
3) Penelitian membahas dipilih jenjang Sekolah Dasar
tentang pelajaran  yang (SD) sedangkan pada
dipilih  saat  penelitian penelitian sekarang peneliti
berlangsung yakni mata memilih  jenjang Madrasah
pelajaran matematika Aliyah (MA) dalam
penelitiannya.
2. | 1) Penelitian yang dibahas | 1) Penelitian terdahulu membahas

mengenai variabel terikat
yang ada pada penelitian
dahulu dan penelitian saat
ini  yakni tentang hasil
belajar siswa
2) Penelitian membahas tentang
perbandingan antara dua
model pembelajaran yang
digunakan dan salah satunya
menggunakan model
pembelajaran kooperatif tipe

TGT

tentang model
TGT dengan NHT sedangkan

pembelajaran

penelitian saat ini
membandingkan model
pembelajaran kooperatif

menggunakan tipe TPS dan
TGT.
terdapat pada salah satu model

Namun  perbedaan

pembelajaran saja.
2) Dapat dilihat

pelajaran

dari  materi
yang digunakan.
Dalam kajian terdahulu peneliti
memilih mata pelajaran IPA.

Namun pada penelitian saat ini




peneliti memilih mata pelajaran

matematika dengan materi

barisan dan deret geometri.

1) Penelitian yang dibahas

mengenai variabel terikat
yang ada pada penelitian
terdahulu dan penelitian saat
ini yakni tentang hasil
belajar kognitif siswa
2) Penelitian membahas
tentang  membandingkan
dua model pembelajaran

yang digunakan

1) Penelitian terdahulu
menggunakan model
pembelajaran Discovery

Learning dan Numbered Heads
Together melalui Media Word
Square sedangkan penelitian
sekarang membandingkan
model pembelajaran kooperatif
menggunakan tipe TPS dan

TGT.

2) Pada  penelitian  terdahulu
memilih sub materi
Stoikiometri pada pelajaran

Kimia. Sedangkan peneliti saat
ini  menggunakan  materi
Barisan dan Deret Geometri

pada pelajaran Matematika.

1) Penelitian yang dibahas
mengenai variabel terikat
yang ada pada penelitian
terdahulu dan penelitian saat
ini  yakni tentang hasil

belajar siswa

1) Pada terdahulu

peneliti menggunakan model

penelitian

pembelajaran tipe TGT hanya
saja yang dibuat perbandingan
adalah media pembelajaran
yang diterapkan yakni media

ular tangga dan puzzle
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G. Definisi Istilah

Definisi istilah sering disebut juga dengan penjelasan istilah. Definisi istilah
merupakan pengertian dari masing-masing kata kunci yang terdapat pada
pembahasan penelitian serta fokus (rumusan masalah) penelitian. Berdasarkan
pengertian definisi istilah diatas, dalam penelitian yang berjudul “Perbandingan
Hasil Belajar Siswa Kelas XI MAN 1 Malang Pada Materi Barisan Dan Deret
Geometri Dengan Menggunakan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Think Pair
Share Dan Tipe Teams Games Tournament” maka dapat dijelaskan definisi istilah
sebagai berikut:

1. Perbandingan

Perbandingan adalah membandingkan dua objek atau lebih dengan
besaran yang sama untuk mengetahui persamaan dan perbedaan objek
kajian.

2. Hasil Belajar Kognitif

Hasil belajar kognitif adalah informasi tentang kemajuan siswa dalam
mencapai tujuan pembelajaran untuk menentukan kompetensi siswa yang
diperoleh melalui tes berupa posttest.

3. Barisan dan Deret Geometri

Barisan dan Deret Geometri adalah susunan bilangan dengan
perbandingan (rasio) dua suku tetap.

4. Model Pembelajaran Kooperatif

Model pembelajaran kooperatif adalah cara pendidik dalam proses
kegiatan belajar dan mengajar yang menekankan pada sikap atau perilaku

untuk saling bekerjasama secara berkelompok
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5. Think Pair Share (TPS)
Think Pair Share (TPS) adalah model pembelajaran kooperatif yang
dibuat untuk meningkatkan pola interaksi antar siswa yang diawali dengan
berpikir (Think) secara individu, kemudian berdiskusi secara berpasangan
(Pair) dan diakhiri dengan membagikan (Share) hasil diskusinya.

6. Teams Games Tournament (TGT)
Team Games Tournament (TGT) adalah model pembelajaran kooperatif
yang membagi siswa dalam kelompok-kelompok belajar yang
beranggotakan 4 sampai 5 orang siswa. Kegiatan berawal dari
pembentukan kelompok (Teams) kemudian siswa berkerja sama dan
bersaing secara sehat dengan memainkan perlombaan (Games
Tournament).

7. Madrasah Aliyah Negeri (MAN)
Madrasah Aliyah Negeri adalah jenjang pendidikan menengah pada
pendidikan formal di Indonesia yang diselenggarakan oleh pemerintah dan

setara dengan Sekolah Menengah Atas (SMA).

H. Sistematika Penulisan

Dalam sistematika penulisan, peneliti menyajikan laporan penelitian dalam
beberapa bab. Yang bertujuan untuk mempermudah mencari informasi serta
membantu menyelesaikan pekerjaan secara sistematis. Maka dapat dibuat

sistematika penulisan penelitian ini adalah sebagai berikut:
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BAB I. Pendahuluan, meliputi latar belakang masalah, rumusan
masalah, batasan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian,
orisinalitas penelitian, definisi istilah, dan sistematika penulisan.

BAB Il. Kajian Pustaka, meliputi kajian teori, perspektif teori dalam
islam, kerangka konseptual, dan hipotesis penelitian.

BAB I1l. Metode Penelitian, meliputi pendekatan dan jenis penelitian,
lokasi penelitian, variabel penelitian, populasi dan sampel penelitian,
data dan sumber data, instrumen penelitian, validitas dan reabilitas
instrumen, teknik pengumpulan data, analisis data, dan prosedur
penelitian.

BAB IV. Paparan Data dan Hasil Penelitian, meliputi isi dari paparan
data dan hasil penelitian.

BAB V. Pembahasan

BAB VI. Penutup, meliputi simpulan, implikasi dan saran.



BAB Il

TINJAUAN PUSTAKA

A. Kajian Teori

1) Hasil Belajar Kognitif

Hasil belajar kognitif merupakan hasil akhir kemampuan siswa yang
diperoleh melalui pemahaman terkait ilmu pengetahuan. Menurut pendapat
(Susanto, 2013) dalam (Naimnule dkk., 2016) Hasil belajar kognitif adalah
kemampuan siswa dalam mempelajari suatu konsep di sekolah dan dinyatakan
dalam skor melalui hasil tes. Benjamin S. Bloom (1956) membagi dan
menyusun secara hirarkis tingkat hasil belajar kognitif mulai dari terendah
sampali paling tinggi yang dikenal dengan sebutan taksonomi bloom meliputi
enam tingkatan, yakni: pengetahuan (C1), pemahanam (C2), penerapan (C3),
analisis (C4), sintesis (C5), dan evaluasi (C6) (Putra, 2015). Hasil belajar yang
baik dihasilkan dari proses belajar yang baik pula. Selain proses pembelajaran,
secara umum terdapat dua faktor yang dapat mempengaruhi hasil belajar
peserta didik. Faktor internal yang berasal dari dalam siswa dan faktor
eksternal yang berasal dari lingkungan sekitarnya, seperti lingkungan keluarga,

sekolah, maupun masyarakat (Kristin, 2016).
Dapat disimpulkan bahwa hasil belajar kognitif adalah informasi
kemajuan siswa setelah adanya proses pembelajaran yang diperoleh melalui
hasil tes dan dinyatakan dalam skor. Perbandingan merupakan

membandingkan dua atau lebih objek untuk merperdalam serta menambah

14
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pengetahuan objek kajian menurut Sjachran Basah (1994) dalam (Rachman,
2019). Sedangkan menurut (Sutrisno, 2021) perbandingan adalah proses
menganalisa dua hal atau lebih untuk mengetahui kesamaan dan perbedaannya.
Dalam penelitian ini, perbandingan hasil belajar kognitif adalah
membandingkan informasi kemajuan siswa dalam mencapai tujuan
pembelajaran yang diterapkan model pembelajaran kooperatif tipe TPS dengan

TGT melalui hasil tes (posttest) yang dinyatakan dalam bentuk skor.

2) Model Pembelajaran Kooperatif

Model pembelajaran kooperatif (Cooperative Learning) merupakan salah
satu model pembelajaran yang dapat membuat peserta didik aktif dalam
kegiatan belajar mengajar berlangsung. Hamdayana (2016:132) dalam (Gracia
& Anugraheni, 2021) mengatakan bahwa model pembelajaran kooperatif
dibentuk menjadi kelompok kecil yang terdiri dari empat sampai enam anggota
kelompok, kemudian peserta didik dapat saling bekerjasama antar anggota
kelompok demi mencapai tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan. Pada
model pembelajaran kooperatif siswa dapat saling berkomunikasi serta
berinteraksi secara sosial, artinya dalam kegiatan pembelajaran siswa diminta

aktif dan bertanggung jawab.

a) Model Pembelajaran Kooperatif tipe Think Pair Share (TPS)
Model pembelajaran kooperatif tipe Think Pair Share (TPS) adalah
salah satu metode pembelajaran yang cukup efektif untuk menambah

tingkat kemampuan pemahaman peserta didik. Dalam model pembelajaran



b)
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ini peserta didik diminta untuk melakukan aktivitas yang lebih banyak saat
kegiatan pembelajaran berlangsung. Menurut Nurhadi 2004 dalam
(Fristady dkk., 2014), model pembelajaran kooperatif tipe TPS dirancang
untuk mempengaruhi pola interaksi siswa agar suatu pembelajaran
kooperatif dapat meningkatkan penguasaan akademik dan keterampilan
siswa. Model pembelajaran kooperatif TPS memberikan kesempatan
kepada peserta didik untuk bekerja sendiri serta bekerja sama dengan

orang lain dalam proses belajar.

Model Pembelajaran Kooperatif tipe Teams Games Tournament
(TGT)

Model pembelajaran kooperatif tipe Teams Games Tournament
(TGT) merupakan model pembelajaran yang mudah diterapkan. Model
pembelajaran tipe TGT yang didesain dapat membuat peserta didik lebih
rileks mengikuti proses pembelajaran. Dalam model pembelajaran TGT
dapat menumbuhkan rasa tanggung jawab, kerjasama dan persaingan sehat
antar kelompok. Menurut Slavin 2011 dalam (Cahyaningsih, 2017) peran
siswa disini sebagai tutor sebaya dan mengandung unsur permainan.

Perbedaan yang signifikan dari kedua model pembelajaran ini dapat
diketahu melalui tahap yang dijalankan pada kedua model tersebut. Pada
tahap awal model pembelajaran kooperatif tipe TPS siswa diminta untuk
berpikir (think) secara individu. Kemudian tahap berikutnya peserta didik
diminta untuk mendiskusikan hasil pemikirannya tadi secara berpasangan

(pair). Tahap terakhir adalah tahap berbagi (share), dalam tahap ini peserta
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didik akan membagikan hasil diskusinya dihadapan teman sekelas dan
dapat menumbuhkan sikap percaya diri, bertanggung jawab serta dapat
mempertahankan pendapat yang telah disampaikan (Kusuma & Aisyah,
2012). Sedangkan tahap model pembelajaran kooperatif tipe TGT dimulai
dari pendidik yang telah menyampaikan pelajaran, kemudian peserta didik
dibentuk kelompok (teams) sebanyak empat sampai lima orang.
Berikutnya, dalam kelompok tersebut, dipastikan anggota kelompok dapat
menguasai pelajaran dengan baik dan dilanjutkan dengan memainkan
perlombaan (games tournament), peserta didik akan bersaing secara sehat
dan bekerjasama dalam menyumbangkan skor bagi timnya

(Sudimahayasa, 2015).

3) Barisan dan Deret Geometri

Pada penelitian ini pokok bahasan yang digunakan yaitu barisan dan deret
geometri. Barisan dan deret geometri adalah susunan bilangan dengan
perbandingan (rasio) dua suku tetap. Konsep barisan dan deret geometri sangat
penting peranannya dalam ilmu pengetahuan dan teknologi serta dalam
kehidupan sehari-hari. Pemahaman yang baik mengenai materi ini juga
membantu siswa dalam memecahkan masalah matematika di kehidupan nyata.
Materi ini mengajak siswa untuk memahami penggunannya dengan cara
menentukan pola barisan bilangan sederhana, menentukan suku ke-n barisan
geometri, menentukan jumlah n suku pertama deret geometri, serta

memecahkan masalah yang berkaitan dengan barisan dan deret geometri.



a) Kompetensi Dasar (KD) dan Indikator

Tabel 2.1 KD dan Indikator

dan menyelesaikan masalah

kontekstual

Kompetensi Dasar Indikator
3.6 Menggeneralisasi pola | 3.6.1 Menentukan rasio barisan
bilangan dan jumlah pada | geometri dan suku ke-n barisan
barisan  Aritmetika  dan | geometri
Geometri 3.6.2 Menentukan jumlah n suku
pertama deret geometri.
4.6 Menggunakan pola | 4.6.1 Menyajikan hasil, menemukan
barisan  aritmetika atau | pola  barisan dan  deret dan
geometri untuk menyajikan | penerapannya dalam penyelesaian

masalah sederhana.
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Komponen 4.6 memuat kemampuan yang dilakukan siswa dalam

proses kegiatan pembelajaran dengan menerapkan model pembelajaran tipe

Think Pair Share dan tipe Teams Games Tournament. Siswa diminta

menemukan kemudian menyajikan hasil diskusinya. Sehingga komponen

4.6 tidak dapat dilihat melalui hasil belajar kognitif siswa.

b) Materi

Barisan geometri merupakan barisan bilangan dimana dua suku yang

berurutan memiliki perbandingan yang sama. Perbandingan pada barisan

geometri disebut sebagai rasio (r).

Rumus untuk menentukan suku ke-n dari barisan geometri:

,=a-r""

1
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Rumus untuk mencari rasio pada barisan geometri:

Un+1
— U
Keterangan :
Un = Suku ke-n
a  =suku pertama
r =rasio

n = banyaknya suku

Deret geometri merupakan hasil penjumlahan pada barisan geometri.
Rumus deret hanya menjumlahkan suku-suku pada barisan geometri hanya
sampai suku yang diperintahkan saja.
Contoh deret geometri:
2+4+8+16+32+ ...
200 + 100 + 50 + 25 + ...

Rumus jumlah n suku pertama deret geometri:

a(l1—r")
Sh= Ty T
atau
a(r™ —1)
Sn = ﬁ, r>1

Keterangan :

Sn = jumlah n suku pertama
Un =suku ke-n

a  =suku pertama

b =beda/ selisih

n = banyak suku
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B. Perspektif Teori dalam Islam

Allah SWT berfirman dalam surah Al-Maidah ayat 2:

4
bes

S0ty YT e 154508 ¥ 570 5805 5all e 151t
Yang artinya: “Dan tolong-menolonglah kamu dalam (mengerjakan) kebaikan
dan takwa, dan jangan tolong-menolong dalam berbuat dosa dan pelanggaran.”
Dari ayat tersebut dijelaskan bahwa, dalam mengerjakan hal kebaikan, umat
manusia dianjurkan untuk saling bekerjasama (tolong-menolong) dan tidak
dianjurkan bekerjasama dalam hal pelanggaran (keburukan). Sesuai dengan kajian
teori sebelumnya, model pembelajaran kooperatif yang biasanya dibentuk secara
kelompok dapat membangun karakter siswa untuk saling bekerjasama dan tolong
menolong dalam memecahkan permasalahan. Pada pembelajaran kooperatif siswa
yang memiliki kemampuan kognitif diatas rata-rata dapat menolong atau
membantu teman satu kelompok yang kemampuan kognitifnya masih rendah.
Selain itu, siswa juga dapat bekerjasama dengan saling berdiskusi, menyampaikan
pendapatnya maupun menghargai pendapat orang lain yang bersifat positif.
Kemudian dijelaskan kembali dalam kajian teori yang berkaitan dengan

materi barisan dan deret geometri. Dalam Al-Qur’an surah Al-Fatir ayat 1:

Sy JEaasal 1 T AN Jela W15 e sl Jhals g Aaa
o & BT I AN PR c o o By,

iob ec K e i &) 3l G gl 3 5 s

Artinya: Segala puji bagi Allah Pencipta langit dan bumi, yang menjadikan

malaikat sebagai utusan-utusan (untuk mengurus berbagai macam urusan) yang

mempunyai sayap, masing-masing (ada yang) dua, tiga dan empat. Allah
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menambahkan pada ciptaan-Nya apa yang dia kehendaki. Sungguh, Allah
Mahakuasa atas segala sesuatu.

Dalam ayat tersebut pada kalimat yang berbunyi “malaikat sebagai utusan-
utusan (untuk mengurus berbagai macam urusan) yang mempunyai Sayap,
masing-masing (ada yang) dua, tiga dan empat”. Jika kalimat tersebut ditulis atau

diterjemahkan dalam bentuk bilangan barisan menjadi 2,3.,4...

C. Kerangka Konseptual

Berdasarkan latar belakang masalah yang sudah disebutkan. Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui perbandingan hasil belajar siswa pada materi barisan
dan deret dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe Think Pair
Share (TPS) dengan tipe Teams Games Tournament (TGT). Proses model
pembelajaran kooperatif melalui tahap siswa diberikan permasalahan dan
kemudian peserta didik akan dibagi kelompok kemudian dilanjutkan dengan
berdiskusi dalam menyelesaikan permasalahan tersebut dengan kerja sama serta
saling membantu antar anggota kelompok.

Dengan membagi populasi ditempat penelitian menjadi dua kelas, kedua
sampel akan diberikan perlakuan yang berbeda dengan kelas eksperimen 1 model
pembelajaran kooperatif tipe TGT dan kelas eksperimen 2 model pembelajaran
kooperatif tipe TPS. Langkah berikutnya kedua kelas melakukan posttest dengan
permasalahan yang sama. Kemudian dari hasil posttest tersebut akan dilakukan
analisis data. Agar lebih jelasnya maka disusun kerangka konseptual dalam

penelitian ini gambar 2.1 berikut:
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Siswa kurang terlibat
saat pembelajaran

Model pembelajaran tidak
menarik dan monoton

Siswa bosan saat
pembelajaran

\

y

Penerapan model pembelajaran kooperatif

Kelas Eksperimen 1

Model pembelajaran kooperatif tipe
Teams Games Tournament (TGT)

l

Kelas Eksperimen 2

Model pembelajaran kooperatif tipe
Think Pair Share (TPS)

A 4

Vv

Hasil posttest

Materi Barisan dan Deret Geometri

Hasil posttest

Materi Barisan dan Deret Geometri

~
7

Analisis Data

{

Perbandingan

\

y

Kesimpulan

Gambar 2.1 Bagan Kerangka Konseptual

D. Hipotesis Penelitian

Hipotesis atau hipotesa adalah penyataan yang bersifat sementara,

kesimpulan sementara atau dugaan sementara yang bersifat logis tentang suatu

populasi (Heryana, 2020). Menurut pendapat (Creswell, 1994) dalam (Dewi,

2021) hipotesis merupakan suatu pernyataan yang menyajikan hubungan antara
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variabel independen dan dependen yang diharapkan. Adapun hipotesis yang
diajukan dalam penelitian ini adalah:

H, = Tidak terdapat perbedaan hasil belajar siswa pada materi barisan dan deret
geometri dengan menggunakan model pembelajaran tipe Think Pair Share (TPS)
dan tipe Teams Games Tournament (TGT).

H; = Terdapat perbedaan hasil belajar siswa pada materi barisan dan deret
geometri dengan menggunakan model pembelajaran tipe Think Pair Share (TPS)

dan tipe Teams Games Tournament (TGT).
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METODE PENELITIAN

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian

Pendekatan penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah Pendekatan
kuantitatif. Kemudian jenis penelitiannya yaitu penelitian eksperimen semu yang
memiliki tujuan mencari hubungan sebab akibat dengan perlakuan tertentu pada
grup eksperimen. Penelitian ini memiliki tujuan menguji secara langsung hubungan
suatu variabel terhadap variabel yang lain serta dilakukan uji hipotesis hubungan
sebab-akibat.

Desain penelitian yang diaplikasikan dalam penelitian ini adalah Posttest Only

Control Design, yang akan disajikan dalam bentuk tabel sebagai berikut:

Tabel 3.1 Desain Penelitian

Kelas Perlakuan Posttest
A Model Pembelajaran Kooperatif tipe TGT 01
B Model Pembelajaran Kooperatif tipe TPS 02
Keterangan:

A = Kelas eksperimen 1
B = Kelas eksperimen 2
O:1 = Hasil posttest kelas eksperimen 1

O, = Hasil posttest kelas eksperimen 2

24
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. Lokasi Penelitian

Penelitian ini dilangsungkan di MAN 1 Malang yang beralamat di Jl. Raya
Putat Lor, Gondanglegi, Dusun Baron, Putat Lor, Kecamatan Gondanglegi,
Kabupaten Malang, Jawa Timur. Kode Pos 65174. Kemudian penelitian ini

dilaksanakan di semester genap tahun ajaran 2022/2023.

. Variabel Penelitian

Variabel berasal dari bahasa inggris yang dapat diartikan “ubahan”, “faktor tak
tetap”, atau “gejala yang dapat berubah”. Terdapat banyak macam istilah variabel
yang dapat diartikan. Menurut Sugiyono dalam (Ulfa, 2021), menyebutkan bahwa
variabel penelitian pada asasnya merupakan suatu hal yang berbentuk apa saja yang
telah ditetapkan oleh peneliti untuk dikaji sehingga memperoleh informasi tentang
hal tersebut, kemudian diambil kesimpulannya. Maka sesuai dengan pernyataan
sebelumnya, adapun variabel dalam penilitian ini adalah sebagai berikut:

X = Hasil belajar kognitif siswa pada materi barisan dan deret geometri
dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe Think
Pair Share.

X, = Hasil belajar kognitif siswa pada materi barisan dan deret geometri
dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe Teams

Games Tournament.
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D. Populasi dan Sampel Penelitian

1. Populasi
Populasi dalam penelitian ini adalah siswa kelas XI MAN 1 Malang pada
tahun ajaran 2022/2023 diantaranya: 4 kelas jurusan IPA, 3 kelas jurusan IPS, 1
kelas jurusan Agama, dan 1 kelas jurusan Bahasa.
2. Sampel
Sampel yang diambil dilakukan secara acak (random sampling) dengan cara
memilih secara acak dua dari sembilan kelas yang ada di tempat penelitian.
Teknik ini digunakan karena anggota populasi dipandang homogen. Dari dua
sampel kelas yang terpilih, satu kelas sebagai kelas eksperimen 1 dan satu kelas
sebagai kelas eksperimen 2. Kelas eksperimen 1 menggunakan model
pembelajaran tipe TGT dan kelas eksperimen 2 menggunakan model
pembelajaran kooperatif tipe TPS. Setelah dilakukan pengacakan, kelas X1 IPA
2 sebanyak 28 peserta didik terpilih sebagai kelas eksperimen 1 dan kelas XI
IPA 4 sebanyak 28 peserta didik sebagai kelas eksperimen 2 akan dijelaskan

dalam tabel berikut:

Tabel 3.2 Sampel Penelitian

Populasi Kelas Perlakuan | Jumlah sampel
Kelas XI IPA 2 Kelas Eksperimen 1 | Tipe TGT 28 siswa
Kelas XI IPA 4 Kelas Eksperimen 2 | Tipe TPS 28 siswa

E. Data dan Sumber Data

Dalam penelitian ini, data yang digunakan peneliti adalah data kuantitatif. Data
kuantitatif adalah jenis data yang dapat diukur (measurable) atau dihitung secara

langsung sebagai variabel angka atau bilangan. Dengan begitu data ini disajikan
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berupa angka maupun bilangan dan dapat di proses dengan rumus matematika atau
dapat juga diselesaikan menggunakan sistem statistik. Jenis data dalam penelitian
ini adalah data interval/rasio, yaitu data yang berupa angka atau data yang dapat
diangkakan (Muhson, 2006).

Sumber data dalam penelitian ini, berupa sumber data primer dan data
sekunder. Data primer merupakan data yang diperoleh langsung oleh peneliti,
dengan kata lain peneliti memperoleh data tanpa perantara. Baik secara individu
maupun kelompok. Menurut pendapat (Sugiyono, 2013:225) dalam (Singestecia
dkk., 2018) Sumber data primer merupakan sumber data yang memberikan secara
langsung data kepada peneliti. Biasanya data primer dilakukan untuk menjawab
pertanyaan penelitian. Sehingga dalam penelitian ini, peneliti megumpulkan data
primer berupa instrumen tes yang membutuhkan jawaban dari pertanyaan penelitian
maupun data atau informasi lain yang bersumber dari siswa di MAN 1 Malang.

Berbeda dengan sumber data sekunder, sumber data ini diperoleh peneliti
secara tidak langsung atau melalui perantara. Dengan begitu peneliti termasuk
pihak kedua yang terlibat. Data sekunder merupakan sumber data yang secara tidak
langsung memberikan data kepada peneliti, tetapi dengan melihat orang lain atau
dokumen. Data sekunder dapat disebutkan data pelengkap berupa catatan atau bukti
yang dapat disusun rapi dalam arsip atau data dokumenter. Sehingga dalam
penelitian ini, peneliti mengumpulkan sumber data sekunder berupa lembar
observasi oleh observer dan dokumentasi sebagai data pelengkap atau data

pendukung dalam penelitian ini.
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F. Instrumen Penelitian

Dalam penelitian ini, instrumen penelitian yang diterapkan adalah instrumen
tes dan instrument non tes. Instrumen tes adalah kumpulan pertanyaan atau latihan
atau bentuk lain yang dapat digunakan untuk mengukur keterampilan, pengetahuan
intelegensi, kemampuan atau bakat yang dimiliki setiap individu atau kelompok
(Nasution & Pd, 2016). Dalam penelitian ini disajikan dalam bentuk tes tertulis
sedangkan instrumen non tes dilakukan melalui pengamatan secara sistematis dan
disajikan dalam bentuk observasi serta dokumentasi. Dengan instrumen tes, peneliti
akan lebih mudah dalam mengetahui hasil belajar kognitif siswa. Kemudian
instrumen non tes berupa observasi yang bertujuan untuk melihat seluruh kejadian
proses pembelajaran. Dan data dokumentasi berupa foto maupun arsip lain sebagai
data pelengkap atau pendukung yang digunakan dalam penelitian ini.

1. RPP (Rencana Pelaksanaan Pembelajaran)

RPP berisi gambaran atau rancangan peneliti yang dilakukan selama
proses pembelajaran berlangsung. Dalam penelitian ini terdapat dua model
pembelajaran kooperatif yang diterapkan, maka dari itu peneliti menyusun 4
RPP yang terdiri dari 2 RPP model pembelajaraan kooperatif tipe Think Pair
Share dan 2 RPP model pembelajaran kooperatif tipe Teams Games
Tournament. Keempat RPP yang telah disusun oleh peneliti dapat dilihat pada
lembar lampiran.

2. Tes (Posttest Hasil Belajar Kognitif Siswa)

Bentuk tes berupa soal pilihan ganda sebanyak 10 butir soal

berdasarkan indikator pencapaian kompetensi pada 3.6.1 dan 3.6.2 dengan

durasi waktu pengerjaan 90 menit. Kisi-kisi dan soal posttest materi barisan
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dan deret dapat dilihat pada Lampiran. Instrumen tes diberikan kepada kedua
kelas eksperimen pada minggu ketiga penelitian. Namun, sebelumnya
dilakukan uji validasi oleh dua orang ahli. Uji validasi diawali dengan peneliti
menyusun instrumen penelitian kemudian divalidasi sampai instrumen
tersebut layak untuk digunakan dalam penelitian yang kemudian di uji coba
kepada siswa yang selesai menempuh materi pelajaran barisan dan deret
geometri di kelas XI.
Observasi

Bentuk observasi berupa lembar pengamatan aktivitas siswa yang diisi
oleh observer pada saat proses pembelajaran berlangsung. Peneliti membuat
dua lembar observasi yang berbeda yang bertujuan untuk mengamati aktivitas
siswa selama proses pembelajaran dengan menerapkan model pembelajaran
kooperatif tipe Think Pair Share dan tipe Teams Games Tournament. Lembar
observasi aktivitas siswa berisikan beberapa aspek yang dinilai oleh observer
dan terdapat dua pilihan jawaban (Ya/Tidak) sesuai dengan kejadian.
Indikator lembar obervasi dapat dilihat pada Lampiran. Kemudian lembar
observasi harus dilakukan uji validasi oleh dua orang ahli guna memperoleh

kelayakan sebelum digunakan.

G. Validitas dan Reliabilitas Instrumen

1.

Validitas Instrumen

Uji validitas adalah uji yang berfungsi untuk melihat suatu alat ukur yang
digunakan valid (sahih) atau tidak valid. Uji coba validitas instrumen pada

penelitian ini dilakukan dengan analisis Product Moment Pearson.
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NYXY-YX3YY
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Keterangan:

Tyy = koefision korelasi
X = skor item

Y = skor total

N = banyaknya subjek

Signifikan koefision korelasi dapat ditentukan dengan cara membandingkan
t-tabel dengan t-hitung. Jika t-hitung > dari t-tabel, maka instrumen valid,
sebaliknya jika t-hitung < t-tabel maka instrument tidak valid. Dalam penelitian
pendidikan, nilai signifikansi yang digunakan yaitu 0,05. Derajat kebebasan (dk)
merupakan hasil jumlah responden dikurangi dua (dk = n — 2) menurut
(Sugiyono, 2014) dalam (Yusup, 2018).

2. Reliabilitas Instrumen

Selanjutnya setelah dilakukan uji validitas, maka peneliti melakukan uji
reliabilitas. Perhitungan untuk mencari reliabilitas instrument tes didasarkan
pada pendapat Suharmisi Arikunto (2006:109) dalam (Paulina, 2014) yang

menggunakan rumus Alpha Cronbach, yaitu:

n = () (5F)

Keterangan:

711 = reliabilitas yang dicari

n = banyak item soal

Y o2 = jumlah varians skor tiap item

o? = Varians total
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Uji reliabilitas merupakan indeks yang menunjukan sejauh mana alat
pengukuran dapat dipercaya atau diandalkan. Reliabilitas instrumen diperlukan
untuk mendapatkan data sesuai dengan pengukuran. Menurut Ghozali (2006)
dalam (Nitasari & Lataruva, 2012) Dikatakan reliabel jika memberikan nilai

Cronbach Alpha > 0,6.

3. Uji Tingkat Kesukaran
Dilakukan guna melihat tingkat kesukaran soal tes yang telah dikerjakan

oleh siswa uji coba. Uji tingkat kesukaran dirumuskan sebagai berikut:

Keterangan:

P = Indeks Kesukaran

B = Banyaknya siswa yang menjawab soal dengan betul
JS  =Jumlah siswa

Kriteria Indeks kesulitan soal ditafsirkan oleh Robert L. Thorndike

dan Elizabeth Hagen sebagai berikut:

Tabel 3.3 Klasifikasi Tingkat Kesukaran

Tingkat Kesukaran (TK) Interpretasi
TK < 0,30 Soal tergolong sukar
0,30 <TK <0,70 Soal tergolong sedang
TK > 0,70 Soal tergolong mudah

(Fatimah & Alfath, 2019)



4. Uji Daya Pembeda
Uji daya pembeda bertujuan untuk mengetahui perbedaan siswa yang

berkemampuan tinggi dan rendah dengan rumus sebagai berikut:

pp=24_2%8-p _p,

" Ja s
Keterangan:
DP = Daya pembeda
J = Jumlah peserta tes
Ja = Banyaknya peserta kelompok atas
Jg = Banyaknya peserta kelompok bawah
B, = Banyaknya peserta kelompok atas yang jawaban benar
Bg = Banyaknya peserta kelompok bawah yang jawaban benar
P, = lj—j = Proporsi kelompok atas yang jawaban benar
Pg = l;—s = Proporsi kelompok bawah yang jawaban benar

Dengan indeks daya pembeda di klasifikasikan dalam tabel berikut:

Tabel 3.4 Klasifikasi Daya Pembeda

Daya Pembeda (DP) Interpretasi

DP > 0,70 Baik sekali
0,40 < DP < 0,70 Baik
0,20 < DP < 0,40 Cukup
DP < 0,20 Jelek

(Fatimah & Alfath, 2019)
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H. Teknik Pengumpulan Data

Dalam penelitian ini, teknik pengumpulan data dilakukan dengan posttest,
observasi dan dokumentasi. Teknik pengumpulan data posttest bertujuan untuk
memperoleh data hasil belajar kognitif peserta didik sesudah diberi perlakuan
pembelajaran menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe Think Pair Share
(TPS) maupun tipe Teams Games Tournament (TGT) dan kemudian akan
dibandingkan hasil keduanya. Selanjutnya teknik pengumpulan data observasi,
yakni berupa lembar observasi yang bertujuan untuk data pendukung pada
penelitian ini guna mengamati aktivitas siswa saat proses pembelajaran
berlangsung. Kemudian, teknik pengumpulan data dokumentasi berupa foto
maupun arsip pendukung lain yang digunakan sebagai pelengkap dalam penelitian

yang sedang dilakukan.

I. Teknik Analisis Data

Teknik analisis data bertujuan untuk mendapatkan hasil penelitian atau
kesimpulan dari data yang sudah dikumpulkan oleh peneliti, sehingga penelitian
mudah dipahami. Berikut ini bagian dari teknik analisis data:

1) Deskripsi data

Deskripsi data bertujuan untuk mengetahui atau mendeskripsikan
hasil belajar kognitif siswa pada materi barisan dan deret geometri.
Dengan deskripsi data peneliti memperoleh hasil yang ditampilkan dalam

bentuk tabel frekuensi maupun tabel histogram yang memuat mean,
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median, modus, nilai terendah (minimum), nilai tertinggi (maximum),

standar deviasi dan varians data.

2) Uji Persyaratan Analisis
a. Uji Normalitas
Uji ini dilakukan untuk mengetahui normal tidaknya sampel
distribusi dari masing-masing kelompok. pengujian normalitas
dilakukan dengan metode Kolmogorov — Smirnov. Pedoman
pengambilan keputusan dengan mengambil nilai taraf signifikansi 5%
adalah sebagai berikut:
Nilai signifikansi (sig) < 0,05, distribusi tidak normal.

Nilai signifikasi (sig) > 0,05 distribusi normal.

b. Uji Homogenitas
Uji Homogenitas sampel berasal dari populasi yang berdistribusi
normal. Uji homogenitas dilakukan untuk mengetahui apakah kedua
data itu homogen atau tidak, mempunyai varians yang sama atau tidak
dengan menggunakan uji statistik Levene’s. Dengan ketentuan sebagai
berikut:
Nilai signifikansi (sig.) < 0,05, varians data heterogen

Nilai signifikansi (sig.) > 0,05, varians data homogen.
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3) Uji Hipotesis
Pengujian hipotesis digunakan untuk mengetahui dugaan sementara

yang dirumuskan dalam hipotesis penelitian dengan menggunakan uji dua
pihak.

Ho: pl = p2

Hi: pl #p2
Keterangan:
Ho = Tidak terdapat perbandingan hasil belajar siswa pada materi barisan
dan deret geometri dengan menggunakan model pembelajaran tipe Think
Pair Share (TPS) dan tipe Teams Games Tournament (TGT).
H: = Terdapat perbandingan hasil belajar siswa pada materi barisan dan
deret geometri dengan menggunakan model pembelajaran tipe Think Pair
Share (TPS) dan tipe Teams Games Tournament (TGT)
p1: rata-rata hasil belajar siswa yang diajar dengan model pembelajaran
tipe Teams Games Tournament (TGT)
M2: rata-rata hasil belajar siswa yang diajar dengan model pembelajaran

tipe Think Pair Share (TPS).

Pengambilan keputusan dalam penelitian ini berupa Uji T Independen.
Dimana, uji tersebut bertujuan untuk mengetahui perbedaan rata-rata dua
kelas, maka digunakan rumus sebagai berikut:

X1—X;

ni+ny—2 \nl ny

thitung = \/
(n1—-1) S%+(n2—1) S%fi)(i)



36

Keterangan:

X, : Nilai rata-rata kelompok sampel pertama
X, : Nilai rata-rata kelompok sampel kedua

n; . Ukuran kelompok sampel pertama

n, : Ukuran kelompok sampel kedua

S; : Simpangan baku kelompok sampel pertama

S, : Simpangan baku kelompok sampel kedua

Adapun kriteria pengambilan keputusan pengujian hipotesis dengan taraf
signifikan o = 0,05 adalah:

1) Jika thirung > teaver atau taraf signifikan < a (sig < 0,05) maka Ho
ditolak dan Hy diterima, berarti terdapat perbandingan hasil belajar
siswa pada materi barisan dan deret geometri dengan menggunakan
model pembelajaran tipe Think Pair Share (TPS) dan tipe Teams
Games Tournament (TGT).

2) Jika thiryung < teaper atau taraf signifikan > a (sig > 0,05) maka Ho
diterima dan H: ditolak berarti, tidak terdapat perbandingan hasil
belajar siswa pada materi barisan dan deret geometri dengan
menggunakan model pembelajaran tipe Think Pair Share (TPS) dan

tipe Teams Games Tournament (TGT).

J. Prosedur Penelitian

Penelitian akan dilakukan dalam tiga tahap kegiatan, yaitu tahap persiapan,

tahap penelitian dan tahap pengolahan data.
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1) Tahap Persiapan Penelitian

Pada tahap ini peneliti melakukan beberapa kegiatan yang dilaksanakan

dalam rangka persiapan pelaksanaan penelitian, diantaranya:

a) Menyusun instrumen penelitian yang disertai dengan proses bimbingan
dengan dosen pembimbing.

b) Mengurus surat izin penelitian.

c) Berkunjung ke MAN 1 Malang untuk menyampaikan surat izin
penelitian dan sekaligus meminta izin untuk melaksanakan penelitian.

d) Berkonsultasi dengan guru matematika untuk menentukan waktu dan
teknis pelaksanaan penelitian.

e) Menguji coba instrumen penelitian, mengolah data hasil uji coba

instrumen tersebut.

2) Tahap Pelaksanaan Penelitian
Langkah awal, peneliti memberikan perlakuan model pembelajaran
kooperatif tipe Teams Games Tournament pada kelas eksperimen 1 dan
model pembelajaran kooperatif tipe Think Pair Share pada kelas
eksperimen 2 dilaksanakan sesuai jadwal yang telah direncanakan. Kelas
eksperimen 1 dan kelas eksperimen 2 mendapat jumlah jam pelajaran,
soal-soal latihan dan tugas yang sama. Kemudian kedua kelas eksperimen

diberi instrumen tes posttest yang sama pula.
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3) Tahap Akhir Penelitian
Setelah dilaksanakan penelitian, maka selanjutnya adalah tahap akhir.
Langkah-langkah yang dilakukan antara lain:
a) Menganalisis data kuantitatif dengan menguiji statistic SPSS.
b) Menganalisis data kuantitatif
¢) Membuat kesimpulan berdasarkan data yang diperoleh.

d) Merumuskan hasil penelitian.



BAB IV

PAPARAN DATA DAN HASIL PENELITIAN

A. Papara Data

Penelitian ini dilaksanakan di MAN 1 Malang. Penelitian ini menggunakan
pendekatan kuantitatif dengan jenis penelitian eksperimen Kkuasi (quasy
eksperimen). Populasi dalam penelitian ini adalah siswa kelas XI MAN 1 Malang.
Desain peneitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah posttest only control
design, bertujuan untuk mengetahui perbandingan hasil belajar kognitif kedua kelas
eksperimen yang dibandingkan hasil posttestnya setelah diberi perlakuan model
pembelajaran yang berbeda yakni, model pembelajaran kooperatif tipe Think Pair
Share dan tipe Teams Games Tournament pada materi barisan dan deret geometri.

Penentuan sampel dengan menggunakan teknik random sampling, terdapat
kelas XI IPA 2 sebagai kelas eksperimen 1 yang diberi perlakuan model
pembelajaran kooperatif tipe Teams Games Tournament dan kelas X1 IPA 4 sebagai
kelas eksperimen 2 yang diberi perlakuan model pembelajaran kooperatif tipe Think
Pair Share. Kedua kelas eksperimen masing-masing telah mengikuti proses
pembelajaran yang berlangsung sebanyak 2 kali pertemuan sesuai dengan RPP
yang telah disusun oleh peneliti. Akan tetapi tatap muka seluruhnya berjumlah 3
pertemuan karena dilakukannya posttest. Berikut hasil pembelajaran yang
dilakukan:

1. Dalam kelas XI IPA 2 sebagai kelas eksperimen 1, berdasarkan hasil

observasi yang telah dilakukan observer, pada pertemuan pertama dengan
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pembahasan sub materi menentukan rasio barisan geometri dan suku ke-n
barisan geometri, terdapat kurang dari 50% siswa yang belum mengikuti
proses pembelajaran dengan baik. Kelas eksperimen dengan penerapan model
pembelajaran kooperatif tipe Teams Games Tournament ini siswa masih
cenderung pasif dan belajar sendiri, kurang berkomunikasi dengan baik
sesama anggota kelompok dan kurang aktif berdiskusi serta siswa kurang
antusias menjawab soal pada Lembar Kerja Siswa (LKS).

Sedangkan pada pertemuan kedua dengan pembahasan sub materi
menentukan jumlah n suku pertama deret geometri antusias siswa cukup
meningkat, terdapat lebih dari 50% siswa telah mengikuti proses
pembelajaran dengan baik sehingga LKS yang diberikan terjawab secara
cepat dan tepat.

. Dalam kelas XI IPA 4 sebagai kelas eksperimen 2, berdasarkan hasil
observasi yang telah dilakukan observer, pada pertemuan pertama dengan
pembahasan sub materi menentukan rasio barisan geometri dan suku ke-n
barisan geometri, terdapat 50% siswa yang cukup baik mengikuti proses
pembelajaran. Kelas eksperimen dengan penerapan model pembelajaran
kooperatif tipe Think Pair Share ini siswa sudah cukup baik dalam berfikir
secara individu dan meminta bimbingan guru serta aktif berdiskusi secara
berpasangan sehingga siswa mampu berkominukasi lisan dan membagikan
hasil diskusi LKS yang telah dijawab.

Sedangkan pada pertemuan kedua dengan pembahasan sub materi
menentukan jumlah n suku pertama deret geometri antusias siswa lebih

meningkat, terdapat lebih dari 50% siswa telah mengikuti proses
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pembelajaran dengan baik sehingga siswa secara cakap dapat berkomunikasi

lisan dihadapan teman sekelasnya serta membagikan hasil jawaban LKS.

Pada saat pembelajaran berlangsung, siswa pada kelas eksperimen 1 cenderung
lebih pasif dibandingkan dengan kelas eksperimen 2. Hal tersebut ditandai dengan
keaktifan dan antusias siswa saat proses pembelajaran dimana peserta didik pada
kelas Think Pair Share (TPS) lebih berani dan bersemangat dalam mengajukan
pertanyaan maupun tampil dihadapan teman sekelas untuk membagikan hasil
diskusinya.

Setelah melewati 2 kali pertemuan, siswa diberikan soal tes berupa Posttest
sehingga peneliti dapat mengetahui hasil belajar kognitif siswa setelah diberikan
kedua penerapan model pembelajaran kooperatif tipe Think Pair Share dan tipe
Teams Games Tournament. Kemudian dilanjutkan dengan analisis deskriptif data
posttest yang bertujuan untuk mengetahui atau mendeskripsikan hasil belajar
kognitif siswa pada materi barisan dan deret geometri, diperoleh data sebagai

berikut:
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Statistik Deskriptif

450
400
350
300
250
200
150
100

. /\

- . Standar .
Minimum Maksimum Mean .. Varians
Deviasi

== Hasil Posttest Kelas

. 20 80 48.57 19.572 383.069
Eksperimen 1

Hasil Posttest Kelas

. 30 90 62.86 19.409 376.72
Eksperimen 2

e Hasil Posttest Kelas Eksperimen 1 Hasil Posttest Kelas Eksperimen 2

Gambar 4.1 Hasil Statistik Deskriptif

Berdasarkan tabel tersebut, diperoleh Hasil posttest kelas eksperimen 1 dengan
nilai terendah (minimum) sebesar 20 dan nilai tertingginya (maximum) sebesar 80.
Rata-rata yang diperoleh sebesar 48,57. Standar deviasi sebesar 19,572 dan varians
yang diperoleh sebesar 383,069. Sedangkan pada kelas eksperimen 2 memperoleh
Hasil posttest dengan nilai terendah (minimum) sebesar 30 dan nilai tertingginya
(maximum) sebesar 90. Rata-rata yang diperoleh sebesar 62,86. Standar deviasi
sebesar 19,409 dan varians yang diperoleh sebesar 376,72. Datndar deviasi jika

dikuadratkan akan menghasilkan nilai varians. Varians menunjukkan ragam data,
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apabila semakin banyak ragam data maka varians nya semakin tinggi. Sehingga
dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan hasil belajar kognitif siswa antara

kelas eksperimen 1 dan kelas eksperimen 2.

B. Hasil Uji Coba Instrumen Tes

1) Analisis Instrumen Tes

Dilakukan uji coba soal posttest kepada 30 siswa yang telah mendapatkan
pembelajaran materi barisan dan deret geometri. Uji coba dilakukan dengan
tujuan agar soal yang digunakan sebagai instrumen penelitian kepada siswa di
kelas eksperimen 1 dan eksperimen 2 memiliki kualifikasi soal yang baik.
Kemudian hasilnya akan dilakukan uji validitas, uji reabilitas, uji tingkat

kesukaran dan uji daya pembeda.

a) Uji Validitas

Uji validitas bertujuan untuk mengetahui valid atau tidaknya
instrumen tes yang digunakan, berikut hasil perhitungannya yang akan

dijelaskan sebagai berikut:

Tabel 4.1 Hasil Uji Validitas

Soal Ke- iy T tabel Kategori
1 0,431
2 0,446
3 0,406
0,361 Valid
4 0,417
5 0,534
6 0,388
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7 0,382
8 0,376
9 0,383
10 0,416

Berdasarkan tabel diperoleh bahwa soal 1 sampai 10 termasuk
dalam kategori valid dikarenakan nilai 7, dari keseluruhan soal
tersebut lebih besar dari nilai r;4,.; pada taraf signifikan 5% dengan

jumlah responden 30.

b) Uji Reliabilitas
Selanjutnya soal uji coba akan diuji reliabilitasnya. Hasil
perhitungan untuk uji reliabilitas dapat dilihat pada hasil output berikut
ini:
Tabel 4.2 Hasil Uji Reliabilitas

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha N of Items

715 10

Berdasarkan hasil output diatas, diperoleh r;; = 0,715. Dikatakan
reliabel jika memberikan nilai Cronbach’s Alpha (r;,) > 0,6. Sehingga,
0,715 > 0,6 dan dapat disimpulkan bahwa soal uji coba reliable. Nilai
reabilitas tersebut menurut pandangan Gliem & Gliem:2003 masuk ke

dalam kategori “cocok” (Sari, 2020).
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c¢) Uji Tingkat Kesukaran
Selanjutnya dilakukan uji tingkat kesukaran. Pengujian ini
dilakukan dengan tujuan agar dapat mengidentifikasi tiap butir soal

masuk dalam kategori mudah, sedang atau sukar.

Tabel 4.3 Hasil Uji Tingkat Kesukaran

Butir Ke- Tingkat Kesukaran Keterangan

1 0,47
0,50
0,40
0,43 Sedang
0,47
0,33
0,30
0,23
0,17 Sukar
0,23

Ol O N| o Oof | W N

=
o

Berdasarkan tabel diatas, soal nomor 1 sampai 7 tergolong soal
dengan tingkat kesukaran sedang, dan soal nomor 8, 9 dan 10 masuk

dalam kategori soal yang sukar.

d) Uji Daya Pembeda
Uji daya pembeda bertujuan untuk mengetahui perbedaan siswa
yang berkemampuan tinggi dan rendah. Dan diperoleh hasil sebagai

berikut:
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Tabel 4.4 Hasil Uji Daya Pembeda

Butir Ke- Tingkat Kesukaran Keterangan

1 0,431
0,446
0,406 Baik
0,417
0,534
0,388
0,382
0,376
0,383
0,416 Baik

Cukup

O O N o Oof | W DN

(BN
o

Dari tabel diatas, diperoleh butir soal nomor 1, 2, 3, 4, 5 dan 10
masuk dalam kategori soal yang memiliki daya pembeda yang baik,
sedangkan butir soal nomor 6, 7, 8 dan 9 tergolong soal yang memiliki

daya pembeda yang cukup.

2) Hasil Penelitian Tes
a) Uji Normalitas
Tujuan dilakukannya uji normalitas yaitu untuk menguji data penelitian
apakah mempunyai distribusi normal atau tidak. Hasil data statistik untuk
uji normalitas siswa kelas eksperimen 1 dan kelas eksperimen 2 adalah

sebagai berikut:
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Tabel 4.5 Hasil Uji Normalitas

Signifikansi
Kelompok | Jumlah Interpretasi (p) > 0,05
Phitung Ptabel

Eksperimen 1 28 0,114
Eksperimen 2 28 0,200

0,05 Normal

Berdasarkan tabel perhitungan menggunakan Kolmogrov-Smirnov
diperoleh hasil kelas eksperimen 1 sebesar 0,114 dan kelas eksperimen 2

sebesar 0,200. Dapat disimpulkan bahwa hasil signifikansi Pp;z,n, kedua

kelas eksperimen > 0,05 (Normal).

b) Uji Homogenitas
Uji homogenitas bertujuan untuk mengetahui seragam atau tidaknya
variasi sampel yang diambil dari populasi yang sama. Diperoleh hasil
sebagai berikut:

Tabel 4.6 Hasil Uji Homogenitas

Test of Homogeneity of Variances

Hasil Belajar Kognitif Siswa

Levene Statistic dfl df2 Sig.

.036 1 54 .851

Berdasarkan tabel diatas nilai signifikansi yang diperoleh sebesar 0,851.
Maka dapat disimpulkan bahwa data yang diambil dari penelitian ini berasal

dari sampel yang homogen karena 0,0851 > 0,05.
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¢) Uji Hipotesis

Uji Hipotesis pada penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
perbandingan hasil belajar siswa pada materi barisan dan deret geometri
dengan menggunakan model pembelajaran tipe Think Pair Share (TPS) dan
tipe Teams Games Tournament (TGT). Pada penelitian ini kelas eksperimen
1 menerapkan model pembelajaran kooperatif tipe Teams Games
Tournament (TGT) dan kelas eksperimen 2 menerapkan model
pembelajaran kooperatif tipe Think Pair Share (TPS).

Terdapat atau tidaknya perbandingan dapat dilihat dan diuji dengan
menggunakan uji t independen. Pengambilan keputusan dalam uji t dapat
mengacu pada dua hal, yakni dengan membandingkan tp; ., g dengan tegpe;,
atau membandingkan nilai signifikan dengan nilai taraf signifikan o = 0,05.

Hasil pengujian hipotesis adalah sebagai berikut:

Tabel 4.7 Hasil Uji T

Independent Samples Test

t-test for Equality of Means

t df | Sig. (2-tailed)

Hasil Belajar Equal variances assumed | -2.742 54 .008

Kognitif Siswa

Dari hasil uji t independen diatas, dengan pengambilan keputusan
berdasarkan nilai signifikan dengan taraf signifikansi « = 0,05 diperoleh
hasil bahwa nilai signifikan (sig.) yang dihasilkan sebesar 0,008 atau nilai
sig. < 0,05 (H, diterima) berarti terdapat perbandingan hasil belajar kognitif

siswa pada materi barisan dan deret geometri dengan menggunakan model
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pembelajaran tipe Think Pair Share (TPS) dan tipe Teams Games

Tournament (TGT).

Selanjutnya, pengambilan keputusan berdasarkan perbandingan

thitung d€NGAN t.qpe;, DeNgan kriteria pengujian sebagai berikut:

1) thitung > teaverartinya H, ditolak dan H,diterima (Terdapat
perbandingan)

2) thitung < traperartinya Hy, diterima dan H, ditolak (Tidak terdapat

perbandingan)

Berdasarkan kriteria pengujian tersebut, nilai tp;z,n4 Sebesar —2,742

dengan nilai t;ype; 2,00488 (H; ditolak). Namun sebelumnya perhatikan

gambar kurva dibawabh ini:

H, dit¢rima

Hq ditolak H, ditolak
///% M

Gambar 4.2 Kurva thigung dan tiaper

Dari gambar kurva tersebut, dapat ditemukan kriteria pengujian dengan
nilai t hitung bernilai negatif sebagai berikut:
1) — thitung < — traperartinya H, ditolak dan H, diterima (Terdapat

perbandingan)
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2) — thitung > — traverartinya H, diterima dan Hditolak (Tidak

terdapat perbandingan)

Maka dapat disimpulkan dari kedua hal yang dapat digunakan dalam
pengambilan keputusan, terdapat perbandingan hasil belajar kognitif siswa
pada materi barisan dan deret geometri dengan menggunakan model
pembelajaran tipe Think Pair Share (TPS) dan tipe Teams Games

Tournament (TGT).



BAB V

PEMBAHASAN

A. Hasil Belajar Kognitif Siswa pada Materi Barisan dan Deret Geometri

dengan Menggunakan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe TPS

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui hasil belajar kognitif siswa pada
materi barisan dan deret geometri dengan menggunakan model pembelajaran
kooperatif tipe TPS. Berdasarkan hasil penelitian, dari 28 siswa yang ada di kelas
XI IPA 4 diperoleh nilai rata-rata sebesar 62,86 dengan nilai tertinggi 90 dan nilai
terendahnya 30. Sampel yang menerima penerapan model pembelajaran
kooperatif tipe TPS sebagai kelas eksperimen 2. Dalam kelas TPS, proses
pembelajaran berlangsung terlihat antusias karena siswa diberi kesempatan untuk
belajar atau berpikir secara mandiri kemudian siswa akan diarahkan secara
berpasangan, dan diakhiri dengan presentasi atau membagikan hasil diskusi di
hadapan teman sekelas. Melalui proses pembelajaran tersebut dapat
menumbuhkan sikap percaya diri, bertanggung jawab serta dapat

mempertahankan pendapat yang telah disampaikan (Kusuma & Aisyah, 2012).

Sebuah model pembelajaran pasti terdapat kelebihan maupun kekurangan
masing-masing, demikian juga model pembelajaran kooperatif tipe TPS memiliki
kelebihan diantaranya memperbaiki kehadiran, disetiap pertemuan guru
memberikan tugas dengan begitu siswa yang tidak hadir sama saja dengan tidak
mengerjakan tugas dari guru. Selain itu juga dapat meningkatkan jiwa sosial siswa

seperti kepekaan dan sikap toleransi sehingga dapat menghargai pendapat orang

51
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lain. Kekurangan dari model pembelajaran ini memerlukan waktu yang cukup
banyak untuk melakukan diskusi dan apabila siswa terlalu banyak maka akan
mempengaruhi kesempatan siswa untuk membagikan hasil diskusinya (Rukmini,

2020).

Hasil Belajar Kognitif Siswa pada Materi Barisan dan Deret Geometri

dengan Menggunakan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe TGT

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui hasil belajar kognitif siswa pada
materi barisan dan deret geometri dengan menggunakan model pembelajaran
kooperatif tipe TGT. Berdasarkan hasil penelitian, dari 28 siswa yang ada di kelas
XI IPA 2 diperoleh nilai rata-rata sebesar 48,57 dengan nilai tertinggi 80 dan nilai
terendahnya 20. Sampel yang menerima penerapan model pembelajaran
kooperatif tipe TGT sebagai kelas eksperimen 1. Dalam kelas TGT, proses
pembelajaran dilakukan secara berkelompok yang terdiri dari 5 orang dan
selanjutnya diadakan pertandingan kemudian akan dipilih kelompok yang terbaik,
menurut Slavin 2011 dalam (Cahyaningsih, 2017) peran siswa disini sebagai tutor

sebaya.

Sama halnya dengan model pembelajaran tipe TPS, model pembelajaran tipe
TGT juga pasti akan memiliki kelebihan maupun kekurangan. Kelebihan yang ada
ada model pembelajaran ini siswa dapat meningkatkan pandangan bahwa hasil
yang diperolen bukan karena keberuntungan tetapi bergantung pada
kekompakannya. Kekurangannya akan sulit mengelompokkan siswa dengan

kemampuan akademis yang beragam serta siswa yang memiliki kemampuan lebih
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belum terbiasa dalam memberikan penjelasan kepada siswa yang masih belum

menguasai (Prasetya dkk., 2017).

Perbedaan Hasil Belajar Kognitif Siswa pada Materi Barisan dan Deret
Geometri dengan Menggunakan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe TPS

dan TGT

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui perbedaan hasil belajar kognitif
siswa pada materi barisan dan deret geometri dengan menggunakan model
pembelajaran kooperatif tipe TPS dan TGT. Berdasarkan hasil perhitungan uji
normalitas diperoleh hasil kelas eksperimen 1 sebesar 0,114 dan kelas eksperimen
2 sebesar 0,200 dan disimpulkan bahwa hasil signifikansi Py;¢,n, kedua kelas
eksperimen > 0,05 (Normal). Selanjutnya hasil dari uji homogenitas diperoleh
sebesar 0,851 dan disimpulkan bahwa data yang diambil dari penelitian ini berasal
dari sampel yang homogen karena 0,0851 > 0,05. Kemudian dilakukan pengujian
hipotesis dengan uji-t diperoleh nilai signifikan (sig. 2 tailed) sebesar 0,008 yang
berarti 0,008 < 0,05 (H; diterima) berarti terdapat perbandingan hasil belajar
kognitif siswa pada materi barisan dan deret geometri dengan menggunakan
model pembelajaran tipe Think Pair Share (TPS) dan tipe Teams Games

Tournament (TGT).

Hal ini semakin diperkuat dengan hasil rata-rata (mean) post-test. Kelas XI IPA
2 sebagai kelas eksperimen 1 memperoleh nilai rata-rata sebesar 48,57 dengan
penerapan model pembelajaran kooperatif tipe TGT, dan kelas X1 IPA 4 sebagai
kelas eksperimen 2 memperoleh nilai rata-rata sebesar 62,86 dengan penerapan

model pembelajaran kooperatif tipe TPS. Karakteristik kedua model pembelajaran
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yang diteliti berbeda maka akan mendapatkan hasil belajar kognitif yang berbeda
pula. Dengan model pembelajaran kooperatif tipe TPS siswa diberikan
kesempatan untuk mempelajari materi secara individu kemudian secara
berpasangan dan diakhiri dengan membagikan jawabannya. Sedangkan pada
model pembelajaran kooperatif tipe TGT pembelajaran berlangsung secara
berkelompok kemudian diadakan turnamen akademik sehingga siswa dapat

bekerjasama menyumbangkan skor bagi timnya (Sudimahayasa, 2015).

Berdasarkan data tersebut, dapat diketahui perbedaan hasil belajar kognitif
siswa jika dibandingkan dengan kelas eksperimen yang menggunakan model
pembelajaran kooperatif tipe TGT, kelas eksperimen yang menggunakan model
pembelajaran kooperatif tipe TPS memiliki kinerja yang lebih baik. Dikatakan
dalam penelitian dengan judul “Peningkatan Kemampuan Komunikasi
Matematika Antara Siswa yang Diajar Menggunakan Model Kooperatif Tipe
Think Pair Share (TPS) dengan Teams Games Tournament (TGT)” bahwa model
pembelajaran kooperatif tipe TPS lebih baik dalam meningkatkan kemampuan
komunikasi matematika siswa dibandingkan dengan model pembelajaran
kooperatif tipe TGT (Simamora, 2020). Dalam penelitian yang telah dilakukan
oleh Khairunnisa dan Basuki dengan judul “Perbandingan Kemampuan
Komunikasi Matematis Siswa antara Model Pembelajaran Kooperatif Tipe TPS
dan CIRC” pada tahun 2021 juga mengatakan bahwa model pembelajaran
kooperatif tipe Think Pair Share lebih baik dalam meningkatkan kemampuan

komunikasi matematis siswa (Khairunisa & Basuki, 2021)



BAB VI

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan dari rumusan masalah, hipotesis dan hasil penelitian yang telah

dilaksanakan di MAN 1 Malang mengenai perbandingan hasil belajar kognitif

siswa pada materi barisan dan deret geometri dengan menggunakan model

pembelajaran kooperatif tipe Think Pair Share dan tipe Teams Games

Tournament, maka dapat ditarik kesimpulan bahwa:

1)

2)

3)

Pada materi barisan dan deret geometri dengan penerapan model
pembelajaran kooperatif tipe Think Pair Share didapatkan nilai rata-rata
hasil belajar kognitif melalui post-test di kelas XI IPA 4 sebesar 62,86.
Pada materi barisan dan deret geometri dengan penerapan model
pembelajaran kooperatif tipe Teams Games Tournament diperoleh nilai
rata rata hasil belajar kognitif melalui post-test di kelas XI IPA 2 adalah
sebesar 48,57.

Berdasarkan perhitungan uji hipotesis dan hasil perhitungan analisis
deskriptif maka terdapat perbedaan antara hasil belajar kognitif siswa yang
menggunakan model pembelajaran Think Pair Share dengan model
pembelajaran kooperatif tipe Teams Games Tournament pada siswa kelas
X1 MAN 1 Malang. Hal ini diperkuat oleh hasil hitung uji t bahwa
diperoleh nilai signifikan (sig. 2 tailed) sebesar 0,008 yang berarti 0,008 <

0,05 (H, diterima) berarti terdapat perbandingan hasil belajar kognitif
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siswa pada materi barisan dan deret geometri dengan menggunakan model
pembelajaran tipe Think Pair Share (TPS) dan tipe Teams Games

Tournament (TGT).

Implikasi

Dari hasil penelitian terkait Perbandingan Hasil Belajar Kognitif Siswa Kelas
X1 MAN 1 Malang dengan Menggunakan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe
Think Pair Share dan Tipe Teams Games Tournament menunjukkan telah
dilakukan dengan baik. Hal ini mengandung implikasi bahwa penerapan model
pembelajaran kooperatif tipe Think Pair Share dapat menciptakan suasana
pembelajaran yang membuat siswa mandiri dan aktif. Namun, model
pembelajaran kooperatif tipe Teams Games Tournament juga dapat menjadikan
suasana pembelajaran yang menyenangkan dengan adanya games secara
berkelompok. Hal ini juga perlu dilakukan oleh guru maupun madrasah dalam
meningkatkan hasil belajar kognitif siswa melalui model pembelajaran yang
berbeda dari biasanya. Guru dapat menerapkan model pembelajaran lain yang

dapat memberi dampak positif terutama bagi siswa.

C. Saran

Berdasarkan kesimpulan di atas dapat mengikuti saran penulis sebagai berikut:
1) Bagi guru, diharapkan dapat menggunakan model pembelajaran dan media
pembelajaran yang sesuai dengan materi. Dengan penyesuaian tersebut

dapat menarik perhatian siswa agar lebih antusias dalam proses



2)

57

pembelajaran berlangsung. Misalnya pada penelitian ini, peneliti
menerapkan model pembelajaran kooperatif tipe TGT dan TPS yang
mampu  mengembangkan sikap aktif, mengembangkan suasana
pembelajaran secara diskusi dalam kelompok, serta interaksi sosial antar
siswa sehingga dapat meningkatkan hasil belajar kognitif siswa.

Bagi peneliti lain yang ingin melakukan penelitian sejenis, dapat
menggunakan variabel yang berbeda atau mengembangkan penelitian ini

dengan menambah variabel yang ada.
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LAMPIRAN

Lampiran 1 Data Siswa Uji Coba

=z
o

Nama

AHMAD IRFAN DWI CAHYONO

ALFI LAILATUL FITRIA RAMADANI

ALIF VIERAL AZKA

AULIA RAHMAH

AZIRA FAZA FAIZATUNNISA

BUNGA NUR FADILLA

BURHAN FAUZI

CYNTYAH ERAWATI OKTAVIAN

© O NG~ w N

DEWI MULINNIMATI

10. | EIS DYANA

11. | FATIMATUZ ZAHRO

12. | IFTIKARUL HUDA

13. | 1IZZA MUHTAMILATUR ROHMAH

-
&

JED MAJOR MUHAMMAD

15. | KALILLA AURINA NABELA

16. | LAILA KAMIL

17. | MARELDA MUTIARA ADDIN

18. | MOCHAMMAD MIRZA DIPTA

19. | MOHAMMAD GHIZAR SOBRI

20. | MUHAMMAD ANDIES RADHIKA
21. | MUHAMMAD FAHMI MARDLOTILLAH
22. | NABIEL ALFAROUQ

23. | NAFISA ZAHRA NAJUWA

24. | NAILA NUR AMILIA

25. | NOVELLA ARDANA

26. | SOFIA AMELIA

27. | SAFANIA INDAH KARTIKA SARI
28. | VANNIA FEBRIANTI PUTRI

29. | YULIA WULANDARI

30. | ZAHROTUN NAHDLIA MAHARANI
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Lampiran 2 Data Siswa Kelas Eksperimen 1

No Nama

1. AFWAN AS’ADI

2. | AHMAD ZIAD SHOLAHUDDIN

3. | AL MUBASYSYIROH WAIJIDATUL ULYA
4. | AULIA NUR AISYAH AL SAFARA
5. | BILQIS AGUSTIN DENSIARA

6. | BRYAN ALDHINATA

7. | CLARA FITRIA PASHA HANDAYANI
8. | DEVITANURCAHAYANI

9. | DIAN CALISTA PUTRI

10. | EMILIA HARIROTUN NAFISAH

11. | FAISAL AKMAL IBRAHIM

12. | GADIS AULIA NURIDASARI

13. | ILHAM DHONI FEBRIYAN

14. | 1IZA MIFTAHUL JANNAH

15. | JULIANA IKA AZZAHRA

16. | LINTANG FIRDAUSI NUZULA

17. | MELATI AMELIA

18. | MOCH. AL FAHMI DWI IRVANSYA
19. | MOH AZAM FIKRILLAH

20. | MUHAMMAD AHDA ALFALIQI

21. | NUR AMILA

22. | NADIVA AGISTA

23. | NAILA FASILATUL AULA

24. | RIFQOH AFIFI

25. | SANIYYA GHINAA FIRDAUSIAH
26. | SAVA SABILA

27. | SINTA ALYA NABILAH

N
o

YOLITUHAYU ARDELIA AZZAHRA
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Lampiran 3 Data Siswa Kelas Eksperimen 2

No Nama

1. | ABDUL GHOFUR

2. | ABDULLAH ALI WAFA

3. | AHMAD MUSTOFA HASYIM

4. | AHMAD NUR AIKAKAR

5. | AINUR LAILATUL MAGHFIROH

6. | ALLYA ALIFHA BUNGA

7. | ARDATUS SHOLIHAH

8. | ARGYAWAHYU WIDYADHANA

9. | AUDIYAS SHOLAWATI

10. | DAFFA WAHYU STYAWAN

11. | EKA KUMAILA ZAHROTI

12. | ELLA DHEA MAYLIZA

13. | FACHRI NUR FALACH

14. | FINA SAFIROTUL FITRI

15. | FITRIATUL INAYAH

16. | ILHAFA RIJALUL IRSYAD

17. | IMELDA KURNIA PRATIWI

18. | IRMA PUTRI PRAMUDITA

19. | MANA SAFIANI ANGGITA CANDRA
20. | MAULIDA RAHMAWATI

21. | MUHAMMAD RISKY FAJAR WIJAYA
22. | NAILA FAIZATUN NISA

23. | NANDANA DIASSAHASYKA ATTAYA
24. | NILA AGUSTINA

25. | QANITA FEBRINA AZZAHRO

26. | SAFRIDA NUR FADILAH

27. | SATRIA BADRUS SALAM

N
©

ZID AVWA AL ‘BARI I
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Lampiran 4 RPP Kelas Eksperimen 1

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)

Sekolah : SMA / MA Sederajat
Mata Pelajaran : Matematika Wajib
Materi Pokok : Barisan dan Deret

Kelas / Semester  : X1/ Genap
Alokasi Waktu : 2 X 45 menit

Pertemuan 01

A. KOMPETENSI INTI:

1.
2.

Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya

Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, tanggungjawab, peduli
(toleransi, gotong royong), santun, percaya diri, dalam berinteraksi secara
efektif dengan lingkungan sosial dan alam dalam jangkauan pergaulan dan
keberadaannya

Memahami dan menerapkan pengetahuan (faktual, konseptual, dan
prosedural) berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan,
teknologi, seni, budaya terkait fenomena dan kejadian tampak mata.
Mencoba, mengolah, dan menyaji dalam ranah konkret (menggunakan,
mengurai, merangkai, memodifikasi, dan membuat) dan ranah abstrak
(menulis, membaca, menghitung, menggambar, dan mengarang) sesuai
dengan yang dipelajari di sekolah dan sumber lain yang sama dalam sudut

pandang/teori.

KOMPETENSI DASAR DAN INDIKATOR
KOMPETENSI DASAR INDIKATOR

3.6 Menggeneralisasi  pola | 3.6.1 Menentukan rasio barisan
bilangan dan jumlah pada barisan | geometri dan suku ke-n barisan

Aritmetika dan Geometri geometri
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4.6 Menggunakan pola barisan
aritmetika atau geometri untuk

dan

4.6.1 Menyajikan hasil,
menemukan pola barisan dan deret
dan penerapannya dalam

menyajikan menyelesaikan

penyelesaian masalah sederhana.
masalah kontekstual

C. TUJUAN PEMBELAJARAN
1. Peserta didik dapat menentukan rasio barisan geometri
2. Peserta didik dapat menentukan suku ke-n barisan geometri

D. MATERI PEMBELAJARAN

Barisan geometri pola bilangan atau urutan bilangan yang memiliki
perbandingan atau rasio tetap. Rasio (r) adalah hasil perbandingan dua suku
berurutan.

Menentukan rasio (r)

Yo _Us _Us_ :—Un+1:r

Uy Uy Uz 7 Un
Menentukan suku ke-n

Yo _Us _Us _ :Un+1:r

Up Uy Uz 7 Un

U

2= Uy,=Upr=ar

Ui

U

Sy Us = U,.r = (ar)r =ar
Uy

U.

o= U,=Usr=(ar?)r=ar
3

Maka, Rumus U,,=a-r"*!

E. PENDEKATAN, MODEL, dan METODE PEMBELAJARAN
1. Pendekatan : Saintifik
2. Model : TGT (Teams Games Tournament)

3. Metode . Diskusi, Tanya Jawab, Penugasan



F. MEDIA, ALAT, dan SUMBER PEMBELAJARAN
1. Media : LKS, Kartu Nomor, Kartu Soal

2. Alat

: Papan tulis, Spidol

3. Sumber : Buku Pegangan Siswa, Internet

G. LANGKAH KEGIATAN PEMBELAJARAN
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1u| uelelboy

(Teams)

2. Guru membagikan LKS tentang materi yang
akan dipelajari.

3. Guru memberikan waktu 20 menit kepada siswa
untuk menelaah kemudian menemukan rumus
deret geometri dan mengerjakan latihan soal
yang ada pada LKS

4. Guru mengajak siswa untuk membahas soal
yang ada pada LKS

5. Guru meminta perwakilan kelompok untuk
maju dan mengambil kartu nomor.

6. Guru mempersilahkan perwakilan kelompok

untuk membuka kartu nomor kemudian

Pendahuluan Waktu
. Guru mengucapkan salam dan menyapa siswa. 10
. Guru mengajak siswa berdo’a. Menit
. Guru memeriksa kesiapan siswa dalam belajar dengan
mengamati apakah siswa sudah siap di tempat
duduknya masing-masing dan meminta siswa untuk
mengeluarkan buku pelajaran dan alat tulisnya masing-
masing.
. Guru mengecek kehadiran siswa.
. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran.
1. Guru mengarahkan siswa untuk membentuk 70
kelompok secara acak yang terdiri dari 5 orang Menit




mengambil kartu soal sesuai dengan nomor
yang telah diterima

7. Guru memberi arahan secara garis besar tata
cara bekerjanya, diingatkan bahwa kemampuan
dan keseriusan tiap anggota kelompok akan
mempengaruhi keberhasilan tiap kelompok

8. Guru memberikan waktu 5 menit pada setiap
kelompok untuk berdiskusi dan menjawab soal
yang ada pada kartu soal dengan cepat dan
benar serta menuliskan di papan tulis (Games
Tournament)

9. Guru dan siswa membabhas hasil tournamet,
kemudian guru memberitahukan kelompok

terbaik sekaligus memberikan hadiah kepada

kelompok tersebut

Penutup 10
Menit

1. Siswa diberikan kesempatan bertanya tentang materi
yang belum mereka mengerti.

2. Siswa menyimpulkan materi dengan diberi arahan oleh
guru.

3. Guru memberi penguatan dari kesimpulan yang telah
dibuat oleh siswa.

4. Siswa merefleksi penguasaan materi yang telah
dipelajari dengan membuat catatan materi.

5. Guru menginformasikan materi yang akan dibahas pada
pertemuan selanjutnya dan memberikan arahan agar

siswa mempelajari terlebih dahulu di rumah

H. PENILAIAN
1. Penilaian Sikap : Observasi oleh guru

2. Penilaian Pengetahuan : Diskusi, Penugasan
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Malang, 13 Januari 2022

Guru Kelas XI Peneliti

Dra. Hj. Ni’matun Ni’am Damiya Putri Yasinta

NIP: 196904301997032001 NIM. 19190040
Mengetahui,

Kepala MAN 1 Malang

Dr. H. Khairul Anam, M. Ag
NIP: 196309211994031004
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)

Sekolah : SMA / MA Sederajat
Mata Pelajaran : Matematika Wajib
Materi Pokok : Barisan dan Deret

Kelas / Semester  : X1/ Genap
Alokasi Waktu : 2 X 45 menit

Pertemuan 12

A. KOMPETENSI INTI:

1.
2.

Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya

Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, tanggungjawab, peduli
(toleransi, gotong royong), santun, percaya diri, dalam berinteraksi secara
efektif dengan lingkungan sosial dan alam dalam jangkauan pergaulan dan
keberadaannya

Memahami dan menerapkan pengetahuan (faktual, konseptual, dan
prosedural) berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan,
teknologi, seni, budaya terkait fenomena dan kejadian tampak mata.
Mencoba, mengolah, dan menyaji dalam ranah konkret (menggunakan,
mengurai, merangkai, memodifikasi, dan membuat) dan ranah abstrak
(menulis, membaca, menghitung, menggambar, dan mengarang) sesuai
dengan yang dipelajari di sekolah dan sumber lain yang sama dalam sudut

pandang/teori.

KOMPETENSI DASAR DAN INDIKATOR
KOMPETENSI DASAR INDIKATOR

3.6 Menggeneralisasi  pola | 3.6.2 Menentukan jumlah n suku
bilangan dan jumlah pada barisan | pertama deret geometri.

Aritmetika dan Geometri

4.6 Menggunakan pola barisan | 4.6.1 Menyajikan hasil,

aritmetika atau geometri untuk menemukan pola barisan dan deret
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menyajikan dan menyelesaikan
masalah kontekstual

dan penerapannya dalam
penyelesaian masalah sederhana.

C. TUJUAN PEMBELAJARAN:

Peserta didik dapat menentukan jumlah n suku pertama deret geometri

D. MATERI PEMBELAJARAN

Deret geometri adalah jumlah suku pada barisan geometri (S,,)

Menentukan jumlah n suku pertama (S,,)

Sp=Ur + Uy + Uz + ...+ Upq + Uy
U, =adan U,=ar™?
Maka,

Sp,=a+ar+ar?+..+ar™? +arn !
menghasilkan (2)

rS,=ar+ar?+ard3+ .. +ar™t+ar® ..

(1)dan (2) dikurangi

S,=a+ar+ar?+.. +ar" 2 +arn!

rS,=ar+ar?+ard3+ .. +ar™ !t +ar”

Karena ada beberapa yang sama, Maka:

....(1) , Kemudian dikali r

()

S,=a+ar+ar?+ .. +ar"? +ar™1+0

rs, =0+ar+ar?+ar3+..

+ar™ !t +arn®

Sp-rS,=a+0+0+
1-nS,=a-ar™
1-nS,=al-r")
Jadi,

_a@-r"

— atau

Sn

r<1

ar™

_a(@m-1)
r-1

r>1
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E. PENDEKATAN, MODEL, dan METODE PEMBELAJARAN
1. Pendekatan : Saintifik
2. Model : TGT (Teams Games Tournament)

3. Metode : Diskusi, Tanya Jawab, Penugasan

F. MEDIA, ALAT, dan SUMBER PEMBELAJARAN

1. Media : LKS, Kartu Nomor, Kartu Soal
2. Alat : Papan tulis, Spidol
3. Sumber : Buku Pegangan Siswa, Internet

G. LANGKAH KEGIATAN PEMBELAJARAN

Pendahuluan Waktu
1. Guru mengucapkan salam dan menyapa siswa. 10
2. Guru mengajak siswa berdo’a. Menit
3. Guru memeriksa kesiapan siswa dalam belajar dengan
mengamati apakah siswa sudah siap di tempat duduknya
masing-masing dan meminta siswa untuk mengeluarkan
buku pelajaran dan alat tulisnya masing-masing.
4. Guru mengecek kehadiran siswa.
5. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran.
1. Guru mengarahkan siswa untuk membentuk 70
kelompok secara acak yang terdiri dari 5 orang Menit

(Teams)
2. Guru membagikan LKS tentang materi yang
akan dipelajari.
Guru memberikan waktu 15 menit kepada siswa

untuk menelaah kemudian menemukan rumus

nu| ueleibay
w

deret geometri dan mengerjakan latihan soal
yang ada pada LKS
4. Guru mengajak siswa untuk membahas soal

yang ada pada LKS
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5. Guru meminta perwakilan kelompok untuk
maju dan mengambil kartu nomor.

6. Guru mempersilahkan perwakilan kelompok
untuk membuka kartu nomor kemudian
mengambil kartu soal sesuai dengan nomor
yang telah diterima

7. Guru memberi arahan secara garis besar tata
cara bekerjanya, diingatkan bahwa kemampuan
dan keseriusan tiap anggota kelompok akan
mempengaruhi keberhasilan tiap kelompok

8. Guru memberikan waktu 5 menit pada setiap
kelompok untuk berdiskusi dan menjawab soal
yang ada pada kartu soal dengan cepat dan
benar serta menuliskan di papan tulis (Games
Tournament)

9. Guru dan siswa membabhas hasil tournamet,
kemudian guru memberitahukan kelompok
terbaik sekaligus memberikan hadiah kepada

kelompok tersebut

Penutup

. Siswa diberikan kesempatan bertanya tentang materi
yang belum mereka mengerti.

. Siswa menyimpulkan materi dengan diberi arahan oleh
guru.

. Guru memberi penguatan dari kesimpulan yang telah
dibuat oleh siswa.

. Siswa merefleksi penguasaan materi yang telah
dipelajari dengan membuat catatan materi.

. Guru menginformasikan materi yang akan dibahas pada
pertemuan selanjutnya dan memberikan arahan agar

siswa mempelajari terlebih dahulu di rumah

10
Menit




H. PENILAIAN
1. Penilaian Sikap

2. Penilaian Pengetahuan

Guru Kelas XI

Dra. Hj. Ni’matun Ni’am
NIP: 196904301997032001
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: Observasi oleh guru

: Diskusi, Penugasan

Malang, 13 Januari 2022

Peneliti

Damiya Putri Yasinta
NIM. 19190040

Mengetahui,

Kepala MAN 1 Malang

Dr. H. Khairul Anam, M. Ag

NIP: 196309211994031004
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Lampiran 5 RPP Kelas Eksperimen 2

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)

Sekolah : SMA / MA Sederajat
Mata Pelajaran : Matematika Wajib
Materi Pokok : Barisan dan Deret

Kelas / Semester  : X1/ Genap
Alokasi Waktu : 2 X 45 menit

Pertemuan 01

A. KOMPETENSI INTI:

1.
2.

Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya

Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, tanggungjawab,
peduli (toleransi, gotong royong), santun, percaya diri, dalam berinteraksi
secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam dalam jangkauan
pergaulan dan keberadaannya

Memahami dan menerapkan pengetahuan (faktual, konseptual, dan
prosedural) berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan,
teknologi, seni, budaya terkait fenomena dan kejadian tampak mata.
Mencoba, mengolah, dan menyaji dalam ranah konkret (menggunakan,
mengurai, merangkai, memodifikasi, dan membuat) dan ranah abstrak
(menulis, membaca, menghitung, menggambar, dan mengarang) sesuai
dengan yang dipelajari di sekolah dan sumber lain yang sama dalam sudut

pandang/teori.

KOMPETENSI DASAR DAN INDIKATOR

KOMPETENSI DASAR INDIKATOR

3.6 Menggeneralisasi  pola | 3.6.1 Menentukan rasio barisan
bilangan dan jumlah pada barisan | geometri dan suku ke-n barisan

Aritmetika dan Geometri geometri
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4.6 Menggunakan pola barisan
aritmetika atau geometri untuk
menyajikan dan menyelesaikan

masalah kontekstual

4.6.1

Menyajikan hasil,

menemukan pola barisan dan deret

dan

penerapannya dalam

penyelesaian masalah sederhana.

C. TUJUAN PEMBELAJARAN:

1. Peserta didik dapat menentukan rasio barisan geometri

2. Peserta didik dapat menentukan suku ke-n barisan geometri

D. MATERI PEMBELAJARAN

Barisan geometri pola bilangan atau urutan bilanagn yang memiliki
perbandingan atau rasio tetap. Rasio (r) adalah hasil perbandingan dua suku

berurutan.

Menentukan rasio (r)

Uy _Us_Us_ _Unna

= v = =r

up, Uz Us Un
Menentukan suku ke-n
Yo _Us _Us _ :Un+1:r

up Uy Us 7 Un
Uz _ - —
U U,=U;.r=ar

1
U
Sy Us = U,.r = (ar)r=ar
U,
Uy _ — — N\ — a3
v U,=Usr=(@r)r=ar

Maka, Rumus U,, = ar™!

E. PENDEKATAN, MODEL, dan METODE PEMBELAJARAN

1. Pendekatan : Saintifik
2. Model

3. Metode

: TPS (Think Pair Share)
: Diskusi, Tanya Jawab, Penugasan



F. MEDIA, ALAT, dan SUMBER PEMBELAJARAN

1. Media : LKS
2. Alat : LCD, Proyektor, Papan tulis, Spidol
3. Sumber : Buku Pegangan Siswa, Internet

G. LANGKAH KEGIATAN PEMBELAJARAN

Pendahuluan Waktu
1. Guru mengucapkan salam dan menyapa siswa. 10
2. Guru mengajak siswa berdo’a. Menit

3. Guru memeriksa kesiapan siswa dalam belajar dengan
mengamati apakah siswa sudah siap di tempat duduknya
masing-masing dan meminta siswa untuk mengeluarkan
buku pelajaran dan alat tulisnya masing-masing.

4. Guru mengecek kehadiran siswa.

5. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran.

Think 70

1. Guru membagikan LKS tentang materi yang Menit
dipelajari

2. Guru memberikan waktu 15 menit kepada
siswa untuk menelaah kemudian menemukan
rumus rasio serta rumus suku ke-n dan
mengerjakan latihan soal yang ada pada LKS
secara individu.

Pair

nuj ueleifoy

1. Guru mengelompokkan siswa secara
berpasangan

2. Guru meminta siswa bersama pasangannya
untuk mendiskusikan, mengumpulkan

informasi, dan saling bertukar informasi

terkait LKS yang sudah dibagikan




3. Guru memberikan kesempatan kepada siswa
untuk menanyakan kembali hal-hal yang

belum dipahami.

Share

1. Guru meminta perwakilan kelompok untuk
mempresentasikan hasil diskusi,
mengemukakan pendapat atas presentasi
yang dilakukan kemudian ditanggapi kembali
oleh kelompok yang lain

2. Guru memberikan penguatan dan konfirmasi
apabila terjadi miskonsepsi sehingga siswa

tidak membentuk kesan yang salah

Penutup 10
Menit

1. Siswa diberikan kesempatan bertanya tentang materi
yang belum mereka mengerti.

2. Siswa menyimpulkan materi dengan diberi arahan oleh
guru.

3. Guru memberi penguatan dari kesimpulan yang telah
dibuat oleh siswa.

4. Siswa merefleksi penguasaan materi yang telah
dipelajari dengan membuat catatan materi.

5. Guru menginformasikan materi yang akan dibahas pada
pertemuan selanjutnya dan memberikan arahan agar

siswa mempelajari terlebih dahulu di rumah

H. PENILAIAN
1. Penilaian Sikap : Observasi oleh guru

2. Penilaian Pengetahuan . Diskusi, Penugasan




79

Malang, 13 Januari 2022

Guru Kelas XI Peneliti

Dra. Hj. Ni’matun Niam Damiya Putri Yasinta

NIP: 196904301997032001 NIM. 19190040
Mengetahui,

Kepala MAN 1 Malang

Dr. H. Khairul Anam, M. Ag
NIP: 196309211994031004
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)

Sekolah : SMA / MA Sederajat
Mata Pelajaran : Matematika Wajib
Materi Pokok : Barisan dan Deret

Kelas / Semester  : X1/ Genap
Alokasi Waktu : 2 X 45 menit

Pertemuan 12

A. KOMPETENSI INTI:

1.
2.

Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya

Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, tanggungjawab, peduli
(toleransi, gotong royong), santun, percaya diri, dalam berinteraksi secara
efektif dengan lingkungan sosial dan alam dalam jangkauan pergaulan dan
keberadaannya

Memahami dan menerapkan pengetahuan (faktual, konseptual, dan
prosedural) berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan,
teknologi, seni, budaya terkait fenomena dan kejadian tampak mata.
Mencoba, mengolah, dan menyaji dalam ranah konkret (menggunakan,
mengurai, merangkai, memodifikasi, dan membuat) dan ranah abstrak
(menulis, membaca, menghitung, menggambar, dan mengarang) sesuai
dengan yang dipelajari di sekolah dan sumber lain yang sama dalam sudut

pandang/teori.

B. KOMPETENSI DASAR DAN INDIKATOR

KOMPETENSI DASAR INDIKATOR

3.6 Menggeneralisasi  pola | 3.6.2 Menentukan jumlah n suku
bilangan dan jumlah pada barisan | pertama deret geometri.

Aritmetika dan Geometri

4.6 Menggunakan pola barisan | 4.6.1 Menyajikan hasil,

aritmetika atau geometri untuk menemukan pola barisan dan deret
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menyajikan dan menyelesaikan

masalah kontekstual

dan penerapannya dalam
penyelesaian masalah sederhana.

C. TUJUAN PEMBELAJARAN:

Peserta didik dapat menentukan jumlah n suku pertama deret geometri

D. MATERI PEMBELAJARAN

Deret geometri adalah jumlah suku pada barisan geometri (S,,)

Menentukan jumlah n suku pertama (S,,)

Sp=Ur + Uy + Uz + ...+ Upq + Uy
U, =adan U,=ar™?
Maka,

Sp,=a+ar+ar?+..+ar™? +arn !
menghasilkan (2)

rS,=ar+ar?+ard3+ .. +ar™t+ar® ..

(2)dan (2) dikurangi
S,=a+ar+ar?+.. +ar" 2 +arn!

rS,=ar+ar?+ar3+ .. +ar™ 1 +ar”

Karena ada beberapa yang sama, Maka:

....(1) , Kemudian dikali r

()

S,=a+ar+ar?+ .. +ar"? +ar™1+0

rs, =0+ar+ar?+ar3+..

+ar™ !t +arn®

Sp-rS,=a+0+0+
1-nS,=a-ar™

1-nS,=a(l-rm"

Jadi,

—_a@-r"

S
n 1-r

atau

r<1

ar™

_a@"-1

r—1

r>1
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E. PENDEKATAN, MODEL, dan METODE PEMBELAJARAN
1. Pendekatan : Saintifik
2. Model : TPS (Think Pair Share)

3. Metode : Diskusi, Tanya Jawab, Penugasan

F. MEDIA, ALAT, dan SUMBER PEMBELAJARAN

1. Media : LKS
2. Alat : LCD, Proyektor, Papan tulis, Spidol
3. Sumber : Buku Pegangan Siswa, Internet

G. LANGKAH KEGIATAN PEMBELAJARAN

Pendahuluan Waktu
1. Guru mengucapkan salam dan menyapa siswa. 10
2. Guru mengajak siswa berdo’a. Menit

3. Guru memeriksa kesiapan siswa dalam belajar dengan
mengamati apakah siswa sudah siap di tempat duduknya
masing-masing dan meminta siswa untuk mengeluarkan
buku pelajaran dan alat tulisnya masing-masing.

4. Guru mengecek kehadiran siswa.

5. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran.

Think 70
1. Guru membagikan LKS tentang materi yang Menit
dipelajari
2. Guru memberikan waktu 15 menit kepada
siswa untuk menelaah kemudian menemukan

rumus deret geometri dan mengerjakan

nuj ueleifoy

latihan soal yang ada pada LKS secara
individu.
Pair
1. Guru mengelompokkan siswa secara

berpasangan
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2. Guru meminta siswa bersama pasangannya
untuk mendiskusikan, mengumpulkan
informasi, dan saling bertukar informasi
terkait LKS yang sudah dibagikan

3. Guru memberikan kesempatan kepada siswa
untuk menanyakan kembali hal-hal yang
belum dipahami.

Share

1. Guru meminta perwakilan kelompok untuk
mempresentasikan hasil diskusi,
mengemukakan pendapat atas presentasi
yang dilakukan kemudian ditanggapi kembali
oleh kelompok yang lain

2. Guru memberikan penguatan dan konfirmasi
apabila terjadi miskonsepsi sehingga siswa

tidak membentuk kesan yang salah

Penutup

. Siswa diberikan kesempatan bertanya tentang materi
yang belum mereka mengerti.

. Siswa menyimpulkan materi dengan diberi arahan oleh
guru.

. Guru memberi penguatan dari kesimpulan yang telah
dibuat oleh siswa.

. Siswa merefleksi penguasaan materi yang telah
dipelajari dengan membuat catatan materi.

. Guru menginformasikan materi yang akan dibahas pada
pertemuan selanjutnya dan memberikan arahan agar

siswa mempelajari terlebih dahulu di rumah

10
Menit




H. PENILAIAN
1. Penilaian Sikap

2. Penilaian Pengetahuan

Guru Kelas XI

Dra. Hj. Ni’matun Niam

NIP: 196904301997032001
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: Observasi oleh guru

: Diskusi, Penugasan

Malang, 13 Januari 2022

Peneliti

Damivya Putri Yasinta
NIM. 19190040

Mengetahui,

Kepala MAN 1 Malang

Dr. H. Khairul Anam, M. Ag

NIP: 196309211994031004



Lampiran 6 LKS Kelas Eksperimen 1

LEMBAR KERJA SISWA (LKS) 1

Satuan Pendidikan : MAN 1 Malang

Mata Pelajaran : Matematika

Materi Pokok : Barisan dan Deret

Sub Materi Pokok : Barisan dan Deret Geometri
Kelas/Semester : XI/Genap

Kompetensi Dasar:

3.6 Menggeneralisasi pola bilangan dan jumlah pada barisan Aritmetika dan
Geometri

Indikator:

3.6.1 Menentukan rasio barisan geometri dan suku ke-n barisan geometri

Tujuan Pembelajaran:

1. Siswa dapat menentukan rasio barisan geometri

2. Siswa dapat menentukan suku ke-n barisan geometri

Petunjuk:

1.
2.
3.

4.

Tulislah nama anggota kelompok pada bagian yang telah disediakan
Baca dan pahami materi yang ada pada lembar kerja siswa

Setelah memahami materi, diskusikan soal yang ada pada lembar kerja
siswa kemudian tulis jawaban pada kertas yang telah disediakan
Tanyakan pada bapak/ibu guru jika terdapat hal yang kurang jelas

Nama Anggota Kelompok:

absrwn
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Materi:
Barisan Geometri

Barisan geometri pola bilangan atau urutan bilanagn yang memiliki
perbandingan atau rasio tetap. Rasio (r) adalah hasil perbandingan dua suku
berurutan.

Diberikan pola bilangan sebagai berikut

0000
0000
(Y o0 0000 0000
[ 1 o000 0000
2X... X XX X XX

Hasil Perbandingan = ......
Jadi, dapat ditemukan rumus Rasio (r) adalah

r=..

Contoh soal:
Tentukan rasio dari barisan geometri berikut:

Rasio dari barisan geometri 3, 6, 12, 24, ... adalah...

U
r= it

Uy
Uy _Us _ Uy _
Uy U, Us

Menentukan suku ke-n

JikaU; =a

Maka,

U,=ax

Us;=.. X o X ..

Uy =..... X e X e X o , dst

Jadi, dapat ditentukan rumus Up= i,
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Contoh Soal:
Suku ke-9 barisan 2, 4, 8, .... adalah...
a=2

Urbr — = _
Uy

r=

U,=arn?

Aplikasi Barisan Geometri:
Contoh Soal:

Keuntungan sebuah industri rumah tangga setiap bulannya bertambah menjadi dua
kali lipat dari keuntungan bulan sebelumnya. Jika keuntungan pada bulan pertama
Rp300.000,00, keuntungan pada bulan ketujuh adalah...

Diketahui:

a = Rp300.000,00
r=2

Ditanya:

u,="7?

Penyelesaian:
U, =ar"1
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Latihan Soal:

1. Tiga bilangan membentuk barisan geometri. Jika hasil kali ketiga bilangan
tersebut adalah 729 dan jumlah ketiga bilangan adalah 39, maka suku
pertama dan rasio dari barisan geometri tersebut adalah...

a. 2dan3
b. 2dan4
c. 3dan3
d. 3dan4
e. 4dan3

2. Diketahui barisan geometri dengan suku pertama 2 dan suku kelima 162.

Jika U,, = 1.458, maka nilai n adalah...

®oo0 o
©~No A

3. Suatu barisan geometri memiliki suku sebanyak 7 buah, jika suku pertama
adalah 4 dan suku terakhir adalah 256, maka suku ke-4 adalah..
a. 32
b. 34
c. 36
d. 38
e. 40
4. Suku ke-2 dan suku ke-6 barisan geometri berturut-turut adalah 4 dan 64.
Suku ke-8 barisan geometri tersebut adalah...

a. 64

b. 128
c. 138
d. 256
e. 456

5. Data pengunjung Jatim Park 2 mengikuti aturan barisan geometri. Pada hari
Senin terdapat 50 pengunjung kemudian pada hari Selasa pengunjung
meningkat 2 kali lipat dari hari sebelumnya. Berdasarkan hal tersebut
jumlah pengunjung pada hari Sabtu adalah...

a. 1.500 pengunjung

1.600 pengunjung

1.700 pengunjung

1.800 pengunjung

1.800 pengunjung

®o0 o
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LEMBAR KERJA SISWA (LKS) 2

Satuan Pendidikan : MAN 1 Malang

Mata Pelajaran : Matematika

Materi Pokok : Barisan dan Deret

Sub Materi Pokok : Barisan dan Deret Geometri
Kelas/Semester : XI/Genap

Kompetensi Dasar:

3.6 Menggeneralisasi pola bilangan dan jumlah pada barisan Aritmetika dan
Geometri

Indikator:
3.6.2 Menentukan jumlah n suku pertama deret geometri
Tujuan Pembelajaran:

Siswa dapat menentukan jumlah n suku pertama deret geometri

Petunjuk:

1. Tulislah nama anggota kelompok pada bagian yang telah disediakan

2. Baca dan pahami materi yang ada pada lembar kerja siswa

3. Setelah memahami materi, diskusikan soal yang ada pada lembar kerja
siswa kemudian tulis jawaban pada kertas yang telah disediakan

4. Tanyakan pada bapak/ibu guru jika terdapat hal yang kurang jelas

Nama Anggota Kelompok:

abswn



Materi:
Deret geometri adalah jumlah suku pada barisan geometri (S,,)

Menentukan jumlah n suku pertama (S,,)

Jika dimisalkan:
U, =adan U,=ar™ 1!

Kemudian disubtitusi, menghasilkan:

Sn = + o + o + o F o + o + o
rs, = + ... + ... S + o, o + o
Sp-rS, =

Jadi, Rumus S,

S, =

Contoh Soal :

90

Diketahui deret geometri: 1 + 3+ 9 + 27 + 81 + .... maka jumlah 3 suku pertama

dan jumlah 5 suku pertamanya adalah...

13 dan 242
27 dan 121
13 dan 243
27 dan 120
13 dan 121

® o0 o
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Penyelesaian:

Diketahui:

Deret geometri: 1 +3+9+27+81 + ...
Ditanya:

Jumlah 3 suku pertama (S5), dan

Jumlah 5 suku pertama (Ss)?

Penyelesaian:
a=1

Y

Uy

r=

Maka, (S3) dan (Sg) =
Karena r > 1 maka menggunakan rumus:
_a(@rm"-1)

Sn=

r—1

Aplikasi Deret Geometri
Contoh Soal:

Hasil produksi donat setiap bulannya meningkat mengikuti aturan barisan geometri.
Produksi pada bulan pertama sebanyak 120 donat dan pada bulan ke dua sebanyak
360 donat. Hasil produksi donat selama 4 bulan adalah...

a. 4.200 donat

4.400 donat

4.600 donat

4.800 donat

5.000 donat

®o0 o



Penyelesaian:

Diketahui:
U; =120
U, =360

Ditanya:
Hasil produksi selama 4 bulan (S,)?

Penyelesaian:
a=120

Karena r > 1, maka menggunakan rumus:

_a(@"-1)

r—1

Sn

Latihan Soal:
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1. Tiga bilangan membentuk deret geometri. Jika hasil kali ketiga bilangan
tersebut adalah 729 dan jumlah ketiga bilangan adalah 39, maka jumlah 10

suku pertama deret geometri adalah...

87.562
88.572
88.582
89.572
e. 89.582

o0 o

2. Diketahui deret geometri 2 +6 + 18 + 54 + ... + 1.458 = 2.186. Banyak

suku pada deret tersebut adalah...
a 5

© 20T
© N o
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3. Suku ke-2 dan suku ke-4 deret geometri berturut-turut adalah 4 dan 64.
Jumlah 6 suku pertama deret geometri tersebut adalah...

a. 965

b. 1.065
c. 1.165
d. 1.265
e. 1.365

4. Suatu deret geometri memiliki suku sebanyak 7 buah, jika suku pertama
adalah 4 dan suku terakhir adalah 256, maka jumlah semua sukunya
adalah..

508

509

510

511

. 512

5. Seorang ibu membagikan permen kepada 5 orang anaknya. Jika anak
pertama mendapatkan 6 permen dan anak terakhir mendapatkan 486
permen. Maka jumlah semua permen ibu adalah...

a. 723 permen

724 permen

725 permen

726 permen

727 permen

® o0 o

® o 0o
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Lampiran 7 LKS Kelas Eksperimen 2

LEMBAR KERJA SISWA (LKS) 1A

Satuan Pendidikan : MAN 1 Malang

Mata Pelajaran : Matematika

Materi Pokok : Barisan dan Deret

Sub Materi Pokok : Barisan dan Deret Geometri
Kelas/Semester : XI/Genap

Kompetensi Dasar:

3.6 Menggeneralisasi pola bilangan dan jumlah pada barisan Aritmetika dan
Geometri

Indikator:
3.6.1 Menentukan rasio barisan geometri dan suku ke-n barisan geometri
Tujuan Pembelajaran:

1. Siswa dapat menentukan rasio barisan geometri

2. Siswa dapat menentukan suku ke-n barisan geometri

Petunjuk:

1. Tulislah identitas pada bagian yang telah disediakan

Baca dan pahami materi yang ada pada lembar kerja siswa

Jawablah pertanyaan dan tulis jawaban pada kertas yang telah disediakan
Tanyakan pada bapak/ibu guru jika terdapat hal yang kurang jelas

o

Nama
No. Absen

Kelas



Materi:
Barisan Geometri

Barisan geometri pola bilangan atau urutan bilanagn yang memiliki
perbandingan atau rasio tetap. Rasio (r) adalah hasil perbandingan dua suku
berurutan.

Diberikan pola bilangan sebagai berikut

0000
0000
(Y o0 0000 0000
[ 1 o000 0000
2X... X XX X XX

Hasil Perbandingan = ......
Jadi, dapat ditemukan rumus Rasio (r) adalah

r=..

Contoh soal:
Tentukan rasio dari barisan geometri berikut:

Rasio dari barisan geometri 3, 6, 12, 24, ... adalah...

Ui4+1
Uy

r=

U _ U3 _Uy _Us

Up Uz Uz Us

Menentukan suku ke-n

JikaU; =a

Maka,

U,=ax..

Us;=.. X o X ..

Uy =..... X e X e X o , dst

Jadi, dapat ditentukan rumus Up= i,
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Contoh Soal:
Suku ke-9 barisan 2, 4, 8, .... adalah...

a=2
Ui _
Uy
U,=arn?

Aplikasi Barisan Geometri:
Contoh Soal:

Keuntungan sebuah industri rumah tangga setiap bulannya bertambah menjadi dua
kali lipat dari keuntungan bulan sebelumnya. Jika keuntungan pada bulan pertama
Rp300.000,00, keuntungan pada bulan ketujuh adalah...

Diketahui:

a = Rp300.000,00
r=2

Ditanya:

U,=?

Penyelesaian:
U, =ar"1



Latihan Soal:
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1. Tiga bilangan membentuk barisan geometri. Jika hasil kali ketiga bilangan
tersebut adalah 729 dan jumlah ketiga bilangan adalah 39, maka suku

pertama dan rasio dari barisan geometri tersebut adalah...
a.
b.
C.
d.

e

2dan 3
2dan 4
3dan3
3dan4
4 dan 3

2. Diketahui barisan geometri dengan suku pertama 2 dan suku kelima 162.

Jika U, = 1.458, makan = ...

® 00T

0 ~NOo o1

3. Bakteri jenis X berkembang biak menjadi dua kali lipat setiap 5 menit. Pada
waktu 15 menit pertama, banyak bakteri ada 200. Namun, setiap 40 menit

akan ada g bakteri yang mati. Maka, banyak bakteri pada waktu 1 jam

adalah...

a. 25.600 bakteri
b. 25.700 bakteri
c. 25.800 bakteri
d. 25.900 bakteri
e.

26.000 bakteri
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LEMBAR KERJA SISWA (LKS) 1B

Satuan Pendidikan : MAN 1 Malang

Mata Pelajaran : Matematika

Materi Pokok : Barisan dan Deret

Sub Materi Pokok : Barisan dan Deret Geometri
Kelas/Semester : XI/Genap

Kompetensi Dasar:

3.6 Menggeneralisasi pola bilangan dan jumlah pada barisan Aritmetika dan
Geometri

Indikator:
3.6.1 Menentukan rasio barisan geometri dan suku ke-n barisan geometri
Tujuan Pembelajaran:

1. Siswa dapat menentukan rasio barisan geometri

2. Siswa dapat menentukan suku ke-n barisan geometri

Petunjuk:

1. Tulislah identitas pada bagian yang telah disediakan

Baca dan pahami materi yang ada pada lembar kerja siswa

Jawablah pertanyaan dan tulis jawaban pada kertas yang telah disediakan
Tanyakan pada bapak/ibu guru jika terdapat hal yang kurang jelas

LD

Nama
No. Absen

Kelas



Materi:
Barisan Geometri

Barisan geometri pola bilangan atau urutan bilanagn yang memiliki
perbandingan atau rasio tetap. Rasio (r) adalah hasil perbandingan dua suku
berurutan.

Diberikan pola bilangan sebagai berikut

0000
0000
(Y o0 0000 0000
[ 1 o000 0000
2X... X XX X XX

Hasil Perbandingan = ......
Jadi, dapat ditemukan rumus Rasio (r) adalah

r=..

Contoh soal:
Tentukan rasio dari barisan geometri berikut:

Rasio dari barisan geometri 3, 6, 12, 24, ... adalah...

Ui4+1
Uy

r=

U _ U3 _Uy _Us

Up Uz Uz Us

Menentukan suku ke-n

JikaU; =a

Maka,

U,=ax..

Us;=.. X o X ..

Uy =..... X e X e X o , dst

Jadi, dapat ditentukan rumus Up= i,
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Contoh Soal:
Suku ke-9 barisan 2, 4, 8, .... adalah...

a=2

Aplikasi Barisan Geometri:
Contoh Soal:

Keuntungan sebuah industri rumah tangga setiap bulannya bertambah menjadi dua
kali lipat dari keuntungan bulan sebelumnya. Jika keuntungan pada bulan pertama
Rp300.000,00, keuntungan pada bulan ketujuh adalah...

Diketahui:

a = Rp300.000,00
r=2

Ditanya:

u,="7?

Penyelesaian:
U,=arm?
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Latihan Soal:

1. Suatu barisan geometri memiliki suku sebanyak 7 buah, jika suku pertama
adalah 4 dan suku terakhir adalah 256, maka suku ke-4 adalah..
a. 32
b. 34
c. 36
d. 38
e. 40

2. Data pengunjung Jatim Park 2 mengikuti aturan barisan geometri. Pada hari
Senin terdapat 50 pengunjung kemudian pada hari Selasa pengunjung
meningkat 2 kali lipat dari hari sebelumnya. Berdasarkan hal tersebut
jumlah pengunjung pada hari Sabtu adalah...

a.
b.
C.
d.
e.

1.500 pengunjung
1.600 pengunjung
1.700 pengunjung
1.800 pengunjung
1.800 pengunjung

3. Suku ke-2 dan suku ke-6 barisan geometri berturut-turut adalah 4 dan 64.
Suku ke-8 barisan geometri tersebut adalah...

a.

©T 0o

64

128
138
256
456
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LEMBAR KERJA SISWA (LKS) 2A

Satuan Pendidikan : MAN 1 Malang

Mata Pelajaran : Matematika

Materi Pokok : Barisan dan Deret

Sub Materi Pokok : Barisan dan Deret Geometri
Kelas/Semester : XI/Genap

Kompetensi Dasar:

3.6 Menggeneralisasi pola bilangan dan jumlah pada barisan Aritmetika dan
Geometri

Indikator:
3.6.2 Menentukan jumlah n suku pertama deret geometri
Tujuan Pembelajaran:

Siswa dapat menentukan jumlah n suku pertama deret geometri

Petunjuk:

1. Tulislah identitas pada bagian yang telah disediakan

Baca dan pahami materi yang ada pada lembar kerja siswa

Jawablah pertanyaan dan tulis jawaban pada kertas yang telah disediakan
Tanyakan pada bapak/ibu guru jika terdapat hal yang kurang jelas

oo

Nama
No. Absen

Kelas
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Materi:
Deret geometri adalah jumlah suku pada barisan geometri (S,,)

Menentukan jumlah n suku pertama (S,,)

Jika dimisalkan:
U, =adan U,=ar™ 1!

Kemudian disubtitusi, menghasilkan:

Sn = + o + o + o F o + o +......
rs, = + ... + ... S +on + o + o
Sp-rS, =

Jadi, Rumus S,

S, =

Contoh Soal :

Diketahui deret geometri: 1 + 3+ 9 + 27 + 81 + .... maka jumlah 3 suku pertama
dan jumlah 5 suku pertamanya adalah...

13 dan 242
27 dan 121
13 dan 243
27 dan 120
13 dan 121

®oo0 o
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Penyelesaian:

Diketahui:

Deret geometri: 1 +3+9+27+81 + ...
Ditanya:

Jumlah 3 suku pertama (S5), dan

Jumlah 5 suku pertama (Ss)?

Penyelesaian:
a=1

Y

Uy

r=

Maka, (S3) dan (Sg) =
Karena r > 1 maka menggunakan rumus:
_a(@rm"-1)

Sn=

r—1

Aplikasi Deret Geometri
Contoh Soal:

Hasil produksi donat setiap bulannya meningkat mengikuti aturan barisan geometri.
Produksi pada bulan pertama sebanyak 120 donat dan pada bulan ke dua sebanyak
360 donat. Hasil produksi donat selama 4 bulan adalah...

a. 4.200 donat

4.400 donat

4.600 donat

4.800 donat

5.000 donat

® o0 o



Penyelesaian:

Diketahui:
U; =120
U, =360

Ditanya:
Hasil produksi selama 4 bulan (S,)?

Penyelesaian:
a=120

Karena r > 1, maka menggunakan rumus:

_a(@rm"-1)

Sn=

r—1

Latihan Soal:

1. Diketahui deret geometri 2 + 6 + 18 + 54 + ... + 1.458 = 2.186. Banyak

suku pada deret tersebut adalah...
a. 5

®Poo0oT
O 0o N o

2. Seorang ibu membagikan permen kepada 5 orang anaknya. Jika anak
pertama mendapatkan 6 permen dan anak terakhir mendapatkan 486
permen. Maka jumlah semua permen ibu adalah...

a. 723 permen
724 permen
725 permen
726 permen
727 permen

®oo0 o

105
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3. Suku ke-2 dan suku ke-4 deret geometri berturut-turut adalah 4 dan 64.
Jumlah 6 suku pertama deret geometri tersebut adalah...

a. 965

b. 1.065
c. 1.165
d. 1.265
e. 1.365
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LEMBAR KERJA SISWA (LKS) 2B

Satuan Pendidikan : MAN 1 Malang

Mata Pelajaran : Matematika

Materi Pokok : Barisan dan Deret

Sub Materi Pokok : Barisan dan Deret Geometri
Kelas/Semester : XI/Genap

Kompetensi Dasar:

3.6 Menggeneralisasi pola bilangan dan jumlah pada barisan Aritmetika dan
Geometri

Indikator:
3.6.2 Menentukan jumlah n suku pertama deret geometri
Tujuan Pembelajaran:

Siswa dapat menentukan jumlah n suku pertama deret geometri

Petunjuk:

1. Tulislah identitas pada bagian yang telah disediakan

Baca dan pahami materi yang ada pada lembar kerja siswa

Jawablah pertanyaan dan tulis jawaban pada kertas yang telah disediakan
Tanyakan pada bapak/ibu guru jika terdapat hal yang kurang jelas

o

Nama
No. Absen

Kelas
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Materi:
Deret geometri adalah jumlah suku pada barisan geometri (S,,)

Menentukan jumlah n suku pertama (S,,)

Jika dimisalkan:
U, =adan U,=ar™ 1!

Kemudian disubtitusi, menghasilkan:

Sn = + o + o + o F o + o + o
rs, = + ... + ... S +on + o + o
Sp-rS, =

Jadi, Rumus S,

S, =

Contoh Soal :

Diketahui deret geometri: 1 + 3+ 9 + 27 + 81 + .... maka jumlah 3 suku pertama
dan jumlah 5 suku pertamanya adalah...

13 dan 242
27 dan 121
13 dan 243
27 dan 120
13 dan 121

®oo0 o
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Penyelesaian:

Diketahui:

Deret geometri: 1 +3+9+27+81 + ...
Ditanya:

Jumlah 3 suku pertama (S5), dan

Jumlah 5 suku pertama (Ss)?

Penyelesaian:
a=1

Y

Uy

r=

Maka, (S3) dan (Sg) =
Karena r > 1 maka menggunakan rumus:
_a(@rm"-1)

Sn=

r—1

Aplikasi Deret Geometri
Contoh Soal:

Hasil produksi donat setiap bulannya meningkat mengikuti aturan barisan geometri.
Produksi pada bulan pertama sebanyak 120 donat dan pada bulan ke dua sebanyak
360 donat. Hasil produksi donat selama 4 bulan adalah...

a. 4.200 donat

4.400 donat

4.600 donat

4.800 donat

5.000 donat

® o0



Penyelesaian:

Diketahui:
U; =120
U, =360

Ditanya:
Hasil produksi selama 4 bulan (S,)?

Penyelesaian:
a=120

Karena r > 1, maka menggunakan rumus:

_a(@rm"-1)

Sn=

r—1

Latihan Soal:

110

1. Tiga bilangan membentuk deret geometri. Jika hasil kali ketiga bilangan
tersebut adalah 729 dan jumlah ketiga bilangan adalah 39, maka jumlah 10

suku pertama deret geometri adalah...

87.562
88.572
88.582
89.572
e. 89.582

20 o

2. Suatu deret geometri memiliki suku sebanyak 7 buah, jika suku pertama

adalah 4 dan suku terakhir adalah 256, maka jumlah semua sukunya

adalah..
a. 508
509
510
511
512

® o 0o
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3. Pak Zidan meminjam uang untuk modal usaha sebesar Rp8.500.000,00
dengan suku bunga majemuk 2% per tahun.

1+ )"

2%
1,0612
1,0824
1,1041

gllbhw|S

Besar pinjaman tersebut setelah 4 tahun adalah...
a. Rp7.200.400,00
Rp8.100.400,00
Rp8.200.400,00
Rp9.100.400,00
Rp9.200.400,00

® 00 o



Lampiran 8 Kisi-kisi Lembar Observasi Kelas Eksperimen 1

KISI KISI LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS SISWA PADA
PEMBELAJARAN KOOPERATIF TIPE TEAMS GAMES
TOURNAMENT

112

No.

Indikator

No.
Pernyataan

A. Saat Pembelajaran

Kehadiran siswa selama proses pembelajaran

Antusias siswa dalam mendengarkan penjelasan guru

Keaktifan siswa bertanya pada guru

Keaktifan siswa dalam mengikuti arahan guru

Keaktifan siswa dalam berdiskusi dengan kelompok

Antusias siswa dalam menjawab soal

N|o|g|MwINE

Siswa cakap dalam berkomunikasi lisan dihadapan teman

N[OOI~ WN|E-

B. Saat Penilaian

o

Siswa jujur saat mengerjakan tes

oo

©

Siswa fokus saat mengerjakan tes

(o]

Lampiran 9 Kisi-kisi Lembar Observasi Kelas Eksperimen 2

KISI KISI LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS SISWA PADA
PEMBELAJARAN KOOPERATIF TIPE THINK PAIR SHARE

No.

Indikator

No.
Pernyataan

A. Saat Pembelajaran Berlangsung

Kehadiran siswa selama proses pembelajaran

Antusias siswa dalam mendengarkan penjelasan guru

Keaktifan siswa bertanya pada guru

Keaktifan siswa dalam mengerjakan LKS sendiri

Keaktifan siswa meminta bimbingan pada guru

Keaktifan siswa dalam berdiskusi dengan pasangan

NogaMwiN e

Siswa cakap dalam berkomunikasi dan membagikan hasil diskusinya

~NOOAIWIN| -

B. Saat Penilaian

0

Siswa jujur saat mengerjakan tes

(e}

©

Siswa fokus saat mengerjakan tes

(o]




Lampiran 10 Lembar Observasi Kelas Eksperimen 1
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LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS SISWA PADA PEMBELAJARAN
KOOPERATIF TIPE TEAMS GAMES TOURNAMENT

Hari/Tanggal :

Materi

Observer

Nama Siswa

Petunjuk:

Amatilah hal-hal yang menyangkut aktivitas siswa pada pembelajaran berlangsung.
Kemudian isilah lembar pengamatan dengan prosedur sebagai berikut:

1. Pengamatan dilakukan terhadap aktivitas siswa selama proses pembelajaran
berlangsung mulai dari kegiatan awal sampai dengan akhir pembelajaran

2. Berilah tanda v pada kolom jawaban (Ya/Tidak) kemudian isilah

keterangan sesuai dengan kejadian

No. Aspek yang dinilai Ya | Tidak Keterangan
A. Saat Pembelajaran

1. | Siswa hadir tepat waktu pada saat proses
pembelajaran

2. | Siswa antusias mendengarkan
penjelasan guru

3. | Siswa aktif bertanya pada saat proses
pembelajaran

4. | Siswa aktif sesuai arahan guru dengan
duduk berdasarkan kelompok (Teams)

5. | Siswa aktif berdiskusi dengan kelompok
dalam mengerjakan soal LKS
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Siswa antusias menjawab soal LKS
secara cepat (Games Tournament)

Siswa aktif dan cakap dalam
berkomunikasi lisan dihadapan teman
sekelas

B. Saat Penilaian

Siswa jujur pada saat mengerjakan tes

Siswa fokus dengan pekerjaan masing-
masing saat mengerjakan tes

Malang,

Observer
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LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS SISWA PADA PEMBELAJARAN

KOOPERATIF TIPE THINK PAIR SHARE

Hari/Tanggal :

Materi

Observer

Nama Siswa

Petunjuk:

Amatilah hal-hal yang menyangkut aktivitas siswa pada pembelajaran berlangsung.
Kemudian isilah lembar pengamatan dengan prosedur sebagai berikut:

3. Pengamatan dilakukan terhadap aktivitas siswa selama proses pembelajaran
berlangsung mulai dari kegiatan awal sampai dengan akhir pembelajaran
4. Berilah tanda v pada kolom jawaban (Ya/Tidak) kemudian isilah

keterangan sesuai dengan kejadian

No. Aspek yang dinilai Ya | Tidak Keterangan
A. Saat Pembelajaran

1. | Siswa hadir tepat waktu pada saat proses
pembelajaran

2. | Siswa antusias mendengarkan
penjelasan guru

3. | Siswa aktif bertanya pada saat proses
pembelajaran

4. | Siswa aktif saat berfikir (Think) secara
individu saat mengerjakan LKS

5. | Siswa meminta bimbingan guru dalam
mengerjakan soal LKS
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Siswa aktif berdiskusi secara
berpasangan (Pair)

Siswa aktif dan cakap dalam
berkomunikasi lisan dihadapan teman
sekelas dan  membagikan  hasil
diskusinya (Share)

B. Saat Penilaian

Siswa jujur pada saat mengerjakan tes

Siswa fokus dengan pekerjaan masing-
masing saat mengerjakan tes

Malang,

Observer




Lampiran 12 Kisi-kisi Soal Posttest

KISI KISI
SOAL POST TEST

117

Jenjang Pendidikan : SMA/MA Kelas : Xl
Mata Pelajaran : Matematika Jumlah Soal : 10
Materi : Barisan dan Bentuk Soal : Pilihan
Deret Ganda
. . Tingkat | No
No. | Kompetensi Dasar Indikator Soal Kognitif | Soal
1 Menggeneralisasi pola | Menentukan suku pertama dan c3 1
" | bilangan rasio barisan geometri
dan jumlah pada Menemukan n dari suku
2. | barisan Aritmetika barisan geometri yang C3 2
dan Geometri diketahui
3 Menentukan jumlah n suku c3 3
' pertama deret geometri
4 Menentukan jumlah n _suku C3 4
pertama deret geometri
5 Menentukan jumlah n _suku C3 5
pertama deret geometri
Menganalisis pernyataan yang
6. benar terkait barisan dan deret C4 6
geometri
Menganalisis soal cerita dalam
7. persoalan potongan pita sesuai C4 7
konsep deret geometri
Menganalisis soal cerita dalam
8. persoalan pertumbuhan c4 8
penduduk sesuai konsep
barisan geometri
Menganalisis soal cerita dalam
9. persoalan bakteri sesuai C4 9
konsep barisan geometri
10. Menganalisis soal_ cerita sesuai c4 10
konsep bunga majemuk
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Lampiran 13 Soal Posttest

SOAL POST TEST

Mata Pelajaran : Matematika
Jenjang Pendidikan : SMA/MA Sederajat
Materi : Barisan dan Deret
Kelas/Semester : XI/Genap

Alokasi Waktu : 90 Menit

Nama
Kelas

No. Absen

Petunjuk:

1) Berdoalah sebelum mengerjakan soal

2) Perhatikan dan pahami penjelasan yang diberikan guru sebelum
mengerjakan soal

3) Tuliskan identitas pada bagian yang telah disediakan

4) Selesaikan soal dengan teliti dan jujur

5) Waktu mengerjakan soal adalah 90 menit

Soal:

1. Tiga bilangan membentuk barisan geometri. Jika hasil kali ketiga
bilangan tersebut adalah 1.000 dan jumlah ketiga bilangan adalah 62.
Maka suku pertama (a) dan rasio (r) dari barisan geometri tersebut
secara berurutan adalah...

2 dan5

3dan5

4 dan 5

5dan 2

5dan 3

2. Diketahui barisan geometri dengan suku pertama % dan suku ketujuh

128. Jika U,, = 8.192, maka n adalah...
a. 8

® o0 o
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9

10

11

e. 12

. Tiga bilangan membentuk deret geometri. Jika hasil kali ketiga
bilangan tersebut adalah 1.728 dan jumlah ketiga bilangan adalah 63,
maka jumlah 10 suku pertama deret geometri tersebut adalah...
1.048.575

1.058.585

2.048.575

2.058.585

. 3.048.575

. Jumlah 20 suku pertama dari deret geometri 3 + 3v2 + 6 + 6v2 + ...
adalah...
3.066 (V2 —1)
3.067 (V2 + 1)
3.068 (V2 + 1)
3.069 (v2-1)
. 3.070 (W2 +1)
. Suku ke-2 dan suku ke-4 deret geometri berturut-turut adalah 12 dan
192. Jumlah 8 suku pertama deret geometri tersebut adalah...
a. 55.535
b. 65.535
c. 75.535
d. 85.535
e. 95.535
. Diketahui deret geometri 2 +6 + 18 + 54 + ....
Jika,
1) r=3
2) Us =182
3) U, =1.458
4) S;=36
5) Sg =242
Maka pernyataan yang benar ditunjukkan pada nomor...
a. 1,2dan3
1,3,dan 5
1,3,dan4
3,4dan5
. 2,3dan 4
. Aulia dan teman-temannya sedang menyiapkan acara dalam
memperingati 1 abad NU. Aulia memotong pita yang dibagi menjadi 8
bagian panjangnya membentuk barisan geometri. Jika pita yang paling
pendek adalah 10 cm dan pita yang paling panjang adalah 21.870 cm.
Maka panjang pita semula adalah...

® oo o oo

® o0 T
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120

328 m

338 m

348 m

358 m

. 368 m

Pertumbuhan penduduk di Kelurahan Ganjaran, Kecamatan
Gondanglegi mengikuti aturan barisan geometri. Pada tahun 2016
terdapat 40 KK yang tercatat. Sedangkan pada tahun 2018 terdapat 160
KK yang tercatat. Berdasarkan data tersebut, maka jumlah penduduk
pada tahun 2022 adalah...

a. 320 orang

b. 640 orang

c. 1.280 orang

d. 2.560 orang

e. 5.120 orang

Bakteri jenis X berkembang biak menjadi dua kali lipat setiap 10 menit.
Pada waktu 20 menit pertama, banyak bakteri ada 400. Namun, setiap

satu jam akan adag bakteri yang mati. Maka, banyak bakteri pada waktu

1 jam 30 menit adalah...

a. 4.000 bakteri

b. 6.400 bakteri

c. 8.000 bakteri

d. 16.000 bakteri

e. 32.000 bakteri

Pak Zidan meminjam uang untuk modal usaha sebesar Rp12.500.000,00
dengan suku bunga majemuk 2% per tahun.

®o0 o

(1+ )"

2%
1,0612
1,0824
1,1041

gl |WwW|>S

Besar pinjaman tersebut setelah 4 tahun adalah...
a. Rp13.081.000,00
Rp13.230.000,00
Rp13.265.000,00
Rp13.530.000,00
Rp13.801.000,00

® o 0o
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Lampiran 14 Lembar Validasi Instrumen Observasi

/

LEMBAR VALIDASI INSTRUMEN OBSERVASI

Judul Skripsi : Perbandingan Hasil Belajar Kogaitif Siswa Kelas XI MAN |
Malang Pada Materi Barisan dan Deret Geometri dengan
Menggunakan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Think Pair
Share dan Tipe Teams Games Tournament

Nama Mahasiswa @ Damiya Putri Yasinta
NIM Mahasiswa : 19190040

Program Studi : Tadris Matematika
Pengantar

Lembar validasi ini digunakan untuk memperoleh penilaian Bapak/Ibu terhadap
observasi yang dikembangkan. Peneliti ucapkan terimakasih atas kesediaan Bapak/Tbu
menjadi validator dan mengisi lembar validasi ini.

Petunjuk

Berilah tanda V pada kolom penilaian sesuai dengan penilaian Bapak/Ibu terhadap soal
pilihan ganda (terlampir) dengan skala penilaian sebagai berikut:

: Tidak Baik

: Kurang Baik
: Cukup Baik
: Baik

: Sangat Baik

AW N -

No. Indikator Penilaian Instrumen Skor
Petunjuk dinyatakan dengan jclas 1 2 13 14 T5
Kejelasan sistem penomoran

Pernyataan diramuskan dengan singkat dan jelas
Kesesuaian kegiatan pembelajaran dengan model
pembelajaran yang digunakan

5. | Kesesuaian bahasa dengan kaidah bahasa
Indonesia yang benar

6. | Bahasa yang digunakan komunikatif

7. | Tulisan menggunakan aturan EYD

bl Boad (Lo B

1l & | PSS
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Simpulan Validator
Mohon diisi dengan melingkari jawaban berikut ini sesuai dengan kesimpulan
Bapak/Ibu

1, Dapat digunakan untuk uji coba tanpa revisi

Dapat digunakan untuk uji coba dengan revisi
¢ Tidak dapat digunakan untuk uji coba

Komentar Umum dan Saran
Mohon diisi sesuai saran yang Bapak/Ibu berikan kepada peneliti

e P s v N P ) plate
i 1

Malang, é l‘w"‘“"’" 273
Validator
T a4 Pd"ﬁ ﬁ(“U‘r

NIPAIBT, [z o120 2¢14 03 [ o/0
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LEMBAR VALIDAST INSTRUMEN OBSERVASI

Judul Skripsi : Perbandingan Hasil Belajar Kognitif Siswa Kelas XI MAN 1
Malang Pada Materi Barisan dan Deret Geometri dengan
Menggunakan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Think Pair
Share dan Tipe Teams Games Tournament

Nama Mahasiswa  : Damiya Putri Yasinta

NIM Mahasiswa : 19190040

Program Studi : Tadris Matematika

Pengantar

Lembar validasi ini digunakan untuk memperolch penilaian Bapak/Ibu terhadap
observasi yang dikembangkan. Peneliti ucapkan terimakasih atas kesediaan Bapak Tou
menjadi validator dan mengisi lembar validasi ini.

Petunjuk

Berilah tanda ¥ pada kolom penilaian sesuai dengan penilaian Bapak/Tbu terhadap soal
pilihan ganda (terlampir) dengan skala penilaian sebagai berikut:

: Tidak Baik

: Kurang Baik

: Cukup Baik

: Baik

: Sangat Baik

AP T SN I S T

No. Indikator Penilaian Instrumen Skor
1. | Petunjuk dinyatakan dengan jclas 1 2 |3
2. | Kejelasan sistem penomoran

3. | Pernyataan dirumuskan dengan singkat dan jelas
4. | Kesesuaian kegiatan pembelajaran dengan model
pembelajaran yang digunakan

5. | Kesesuaian bahasa dengan kaidah bahasa v
Indonesia yang benar

6. | Bahasa yang digunakan komunikatif
7. | Tulisan menggunakan aturan EYD

o

& 1Sl
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Simpulan Validator

Mohon diisi dengan melingkari jawaban berikut ini sesuai dengan kesimpulan
Bapak/Ibu

1. Dapat digunakan untuk uji coba tanpa revisi
(© Dapat digunakan untuk uji coba dengan revisi
3. Tidak dapat digunakan untuk uji coba

Komentar Umum dan Saran

Mohon diisi sesuai saran yang Bapakllbu berikan kepada peneliti

(A'U‘"‘h@ 2 M“ %(\L\v > nafa

Malang, Yanvan 2

Validator
NurL  fuds, mps
NIPNIDT. 198} 630} 201063 (026 .
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Lampiran 15 Lembar Validasi Instrumen Tes
/
LEMBAR VALIDASI INSTRUMEN TES

Judul Skripsi : Perbandingan Hasil Belajar Kognitif Siswa Kelas XTI MAN 1
Malang Pada Materi Barisan dan Deret Geometri dengan
Menggunakan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Tkink Pair
Share dan Tipc Teams Games Tournament

Nama Mahasiswa  : Damiya Putri Yasinta

NIM Mahasiswa : 19190040
Program Studi : Tadris Matematika
Pengantar

Lembar validasi ini digunakan untuk memperolch penilaian Bapak/lbu terhadap
observasi yang dikembangkan. Peneliti ucapkan terimakasih atas kesediaan Bapak/Tbu
menjadi validator dan mengisi lembar validasi ini.

Petunjuk

Berilah tanda ¥ pada kolom penilaian sesuai dengan penilaian Bapak/Ibu terhadap soal
pilihan ganda (terlampir) dengan skala penilaian sebagai berikut:
: Tidak Baik '
: Kurang Baik
: Cukup Baik
: Baik
: Sangat Baik

U S W -

No. Indikator Penilaian Instrumen Skor
Kescsuaian soal dengan tujuan penclitian 11213
Kejelasan petunjuk peengerjaan soal

Kejelasan maksud dari soal

Kemungkinan soal dapat terselesaikan

Kesecsuaian bahasa yang digunakan pada soal dengan
kaidah bahasa Indonesia dan mudah dipahami
Kalimat soal tidak mengandung arti ganda

L‘L Kesesuaian indikator dan level kognitif pada butir soal v

el o Bad Bl B

d SIS

&
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Simpulan Validator

Mohon diisi dengan melingkari jawaban berikut ini sesuai dengan kesimpulan
Bapak/Ibu

1. Dapat digunakan untuk uji coba tanpa revisi
Dapat digunakan untuk uji coba dengan revisi
3. Tidak dapat digunakan untuk uji coba

Komentar Umum dan Saran

Mohon diisi sesuai saran yang Bapak/Ibu berikan kepada peneliti

(A el @u(‘\w 7~ Alehge sla‘g«l\bm«‘

............

Malang, g (’"M 203

Validator

Tasfha, Strio pin
NIPAHDR_L§girolev 2019 o) (010
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LEMBAR VALIDASI INSTRUMEN TES

Judul Skripsi : Perbandingan Hasil Belajar Kognitif Siswa Kelas XTI MAN 1
Malang Pada Materi Barisan dan Deret Geometri dengan
Menggunakan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Think Pair
Share dan Tipe Teams Games Tournament

Nama Mahasiswa  : Damiya Putri Yasinta

NIM Mahasiswa 1 19190040

Program Studi : Tadris Matematika

Pengantar

Lembar validasi ini digunakan untuk memperoleh penilaian Bapak/Ibu terhadap
observasi yang dikembangkan, Pencliti ucapkan terimakasih atas kesediaan Bapak/Tbu
menjadi validator dan mengisi Iembar validasi ini.

Petunjuk

Berilah tanda V pada kolom penilaian sesuai dengan penilaian Bapak/Ibu terhadap soal
pilihan ganda (terlampir) dengan skala penilaian sebagai berikut:

: Tidak Baik

: Kurang Baik

: Cukup Baik

: Baik

: Sangat Baik

A R S R

No. Indikator Penilaian Instrumen Skor
Kesesuaian soal dengan tujuan penelitian 112 |3
Kejelasan petunjuk peengerjaan soal

Kejelasan maksud dari soal

Kemungkinan soal dapat terselesaikan

Kesesuaian bahasa yang digunakan pada soal dengan
kaidah bahasa Indoncsia dan mudah dipahami
Kalimat soal tidak mengandung arti ganda !
Kesesuaian indikator dan level kognitif pada butir soal v

vl sl wi) -

<=

&
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Simpulan Validator

Mohon diisi dengan melingkari jawaban berikut ini sesuai dengan kesimpulan

Bapak/Ibu

1. Dapat digunakan untuk uji coba tanpa revisi
@ Dapat digunakan untuk uji coba dengan revisi
3. Tidak dapat digunakan untuk uji coba

Komentar Umum dan Saran

Malang,__lb__jonugn 2023 -

Validator
Rupal  ads, lips
NIPNIDT. 19836163 201903102¢ -




Lampiran 16 Hasil Kelas Uji Coba

Kode Nilai
UC1 70
uc2 70
Vot 30
uc4 30
ucCs 20
ucCe 40
ucC7 20
ucs 20
uc9 30
UC10 50
UC11 50
ucCi2 20
UC13 40
UCi14 40
UC15 20
UC16 70
uc17 30
uCi18 20
uCi19 30
uc20 30
ucz1 30
uc22 50
ucC23 60
uc24 40
uC25 50
uC26 70
uca7 70
ucC28 30
uc29 50
UC30 70
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Lampiran 17 Uji Validitas

Correlations

Soal 01 | Soal 02 | Soal 03 | Soal 04 | Soal 05 | Soal 06 | Soal 07 | Soal 08 | Soal 09 | Soal 10 | Skor Total
Soal_01 Pearson
) 1 .000 191 -.144 .196 .189 -.029 116 .120 116 431"
Correlation
Sig. (2-tailed) 1.000 312 448 .298 317 .878 .542 .529 .542 .018
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
Soal_02 Pearson
) .000 1 .000 .202 134 .000 .218 .079 .268 -.079 446"
Correlation
Sig. (2-tailed) 1.000 1.000 .285 481 1.000 .247 .679 152 .679 .014
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
Soal_03 Pearson
191 .000 1 -.027 191 .000 .059 .193 .000 .032 .406"
Correlation
Sig. (2-tailed) 312 1.000 .885 312 1.000 .755 .307 1.000 .866 .026
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
Soal_04 Pearson
-.144 .202 -.027 1 .126 .238 161 -.005 -.030 .154 417
Correlation
Sig. (2-tailed) 448 .285 .885 .508 .206 .394 .978 .875 417 .022
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
Soal_05 Pearson
.196 134 191 126 1 .047 117 116 .120 116 .534"
Correlation
Sig. (2-tailed) .298 481 312 .508 .804 .539 542 .529 .542 .002
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
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Soal_06 Pearson
) .189 .000 .000 .238 .047 1 .000 -.056 .063 111 .388"
Correlation
Sig. (2-tailed) 317 1.000 1.000 .206 .804 1.000 770 740 .558 .034
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
Soal_07 Pearson
) -.029 .218 .059 161 117 .000 1 -.017 .098 -.017 .382"
Correlation
Sig. (2-tailed) .878 247 .755 .394 .539 1.000 .928 .608 .928 .038
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
Soal_08 Pearson
) 116 .079 193 -.005 116 -.056 -.017 1 -.035 .255 .376"
Correlation
Sig. (2-tailed) .542 .679 .307 .978 .542 .770 .928 .853 174 .041
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
Soal_09 Pearson
) 120 .268 .000 -.030 .120 .063 .098 -.035 1 176 .383"
Correlation
Sig. (2-tailed) .529 152 1.000 .875 .529 .740 .608 .853 .352 .037
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
Soal_10 Pearson
) 116 -.079 .032 .154 116 111 -.017 .255 176 1 416"
Correlation
Sig. (2-tailed) .542 .679 .866 417 .542 .558 .928 174 .352 .022
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
Skor_Total Pearson
) 431" 446" .406" 417" 534" .388" .382" .376" .383" 416" 1
Correlation
Sig. (2-tailed) .018 .014 .026 .022 .002 .034 .038 .041 .037 .022
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
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Lampiran 18 Uji Reliabilitas

Case Processing Summary

N %
Cases Valid 10 100.0
Excluded? 0 .0
Total 10 100.0
Reliability Statistics
Cronbach's
Alpha N of ltems
715 10




Lampiran 19 Uji Tingkat Kesukaran

Statistics
Soal 01 Soal 02 Soal 03 Soal 04 Soal 05 Soal 06 Soal 07 Soal 08 Soal 09 Soal 10
N Valid 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
Missing 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
Mean 47 .50 .40 43 47 .33 .30 .23 17 .23
Lampiran 20 Hasil Uji Daya Pembeda
Correlations
Soal 01 | Soal 02 | Soal 03 | Soal 04 | Soal 05 | Soal 06 | Soal 07 | Soal 08 | Soal 09 | Soal 10 | Skor Total
Soal_01 Pearson
) 1 .000 191 -.144 .196 .189 -.029 116 120 116 431"
Correlation
Sig. (2-tailed) 1.000 312 448 .298 317 .878 542 .529 542 .018
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
Soal_02 Pearson
) .000 1 .000 .202 134 .000 .218 .079 .268 -.079 446"
Correlation
Sig. (2-tailed) 1.000 1.000 .285 481 1.000 247 .679 152 .679 .014
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
Soal_03 Pearson
) 191 .000 1 -.027 191 .000 .059 .193 .000 .032 406"
Correlation
Sig. (2-tailed) 312 1.000 .885 312 1.000 .755 .307 1.000 .866 .026
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
Soal_04 Pearson
) -.144 .202 -.027 1 126 .238 161 -.005 -.030 .154 417
Correlation
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Sig. (2-tailed) .448 .285 .885 .508 .206 .394 .978 .875 417 .022
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
Soal_05 Pearson
) .196 134 191 126 1 .047 17 116 120 116 534"
Correlation
Sig. (2-tailed) .298 .481 312 .508 .804 .539 .542 .529 .542 .002
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
Soal_06 Pearson .
] .189 .000 .000 .238 .047 1 .000 -.056 .063 111 .388
Correlation
Sig. (2-tailed) 317 1.000 1.000 .206 .804 1.000 770 740 .558 .034
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
Soal_07 Pearson .
] -.029 .218 .059 161 117 .000 1 -.017 .098 -.017 .382
Correlation
Sig. (2-tailed) .878 247 .755 .394 .539 1.000 .928 .608 .928 .038
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
Soal_08 Pearson
) 116 .079 193 -.005 116 -.056 -.017 1 -.035 .255 .376"
Correlation
Sig. (2-tailed) .542 .679 .307 .978 .542 770 .928 .853 174 .041
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
Soal_09 Pearson
) 120 .268 .000 -.030 .120 .063 .098 -.035 1 176 .383"
Correlation
Sig. (2-tailed) .529 152 1.000 .875 .529 .740 .608 .853 .352 .037
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
Soal_10 Pearson
) 116 -.079 .032 154 116 111 -.017 .255 176 1 416"
Correlation
Sig. (2-tailed) 542 .679 .866 417 .542 .558 .928 174 .352 .022
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N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
Skor_Total Pearson
) 431" 446" .406" 417" 534" .388" .382" .376" .383" 416" 1
Correlation
Sig. (2-tailed) .018 .014 .026 .022 .002 .034 .038 .041 .037 .022
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30

* Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
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Lampiran 21 Hasil Posttest Kelas Eksperimen 1

Kode Nilai
Al 80
A2 20
A3 40
A4 60
A5 20
A6 60
A7 50
A8 80
A9 20

A10 20

All 50

Al2 70

Al13 50

Al4 70

Al15 40

Al6 30

Al7 30

Al8 40

Al19 60

A20 30

A2l 60

A22 20

A23 70

A24 40

A25 70

A26 60

A27 50

A28 70
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Lampiran 22 Hasil Posttest Kelas Eksperimen 2

Kode Nilai
Bl 90
B2 30
B3 50
B4 50
B5 40
B6 70
B7 70
B8 90
B9 40
B10 40
Bl1l 70
B12 90
B13 60
B14 60
B15 60
B16 40
B17 30
B18 60
B19 70
B20 50
B21 60
B22 50
B23 90
B24 60
B25 80
B26 90
B27 80
B28 90
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Lampiran 23 Hasil Analisis Statistik Deskriptif

Descriptive Statistics

138

Minimum Maximum Mean Std. Deviation | Variance
Post Test Eksperimen 1 28 20 80 48.57 19.572 383.069
Post Test Eksperimen 2 28 30 20 62.86 19.409 376.720
Valid N (listwise) 28
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Lampiran 24 Hasil Uji Normalitas dan Uji Homogenitas

Tests of Normality

Kolmogorov-Smirnov? Shapiro-Wilk
Statistic df Sig. Statistic df Sig.
Post Test Eksperimen 1 .149 28 114 .922 28 .038
Post Test Eksperimen 2 .133 28 .200" .922 28 .039

Test of Homogeneity of Variances

Hasil Belajar Kognitif Siswa

Levene Statistic dfl df2 Sig.

.036 1 54 .851




Lampiran 25 Hasil Uji T Independen

Group Statistics

Kelas N Mean Std. Deviation | Std. Error Mean
Hasil Belajar Kognitif Siswa  Post Test Eksperimen 1 28 48.57 19.572 3.699
Post Test Eksperimen 2 28 62.86 19.409 3.668

Independent Samples Test

140

Levene's Test for

Equality of
Variances t-test for Equality of Means
95% Confidence Interval
Mean Std. Error of the Difference
F Sig. t df Sig. (2-tailed) | Difference Difference Lower Upper
Hasil Belajar Kognitif Siswa Equal variances
.036 .851| -2.742 54 .008 -14.286 5.209 -24.729 -3.842
assumed
Equal variances not
-2.742 1 53.996 .008 -14.286 5.209 -24.729 -3.842
assumed




Lampiran 26 Pengerjaan Lembar Observasi Kelas Eksperimen 1

R —

LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS SISWA PADA PEMBELAJARAN
KOOPERATIF TIPE TEAMS GAMES TOURNAMENT

Hari/Tanggal : 23/ \ /2023

Materi : Bansan dan deret

Observer : Quinionia ¥oirunmise

Nama Siswa : Dwyan Aldinata

Petunjuk:

Amatilah hal-hal yang menyangkut aktivitas siswa pada pembelajaran berlangsung.
Kemudian isilah lembar pengamatan dengan prosedur sebagai berikut:

3. Pengamatan dilakukan terhadap aktivitas siswa selama proses pembelajaran
berlangsung mulai dari kegiatan awal sampai dengan akhir pembelajaran
4. Berilah tanda V pada kolom jawaban (Ya/Tidak) kemudian isilah keterangan

sesuai dengan kejadian

dalam mengerjakan soal LKS

No. Aspek yang dinilai Ya | Tidak | Keterangan
A. Saat Pembelajaran
1. | Siswa hadir tepat waktu pada saat proses
pembelajaran N
2. | Siswa antusias mendengarkan penjelasan
guru N
3. | Siswa aktif bertanya pada saat proses Gswa fokeuy
pembelajaran Vo | wencaas
) waaden
4. | Siswa aktif sesuai arahan guru dengan duduk
berdasarkan kelompok (Teams) of
5. | Siswa akuf berdiskusi dengan kelompok J

141
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6. lSiswa antusias menjawab soal LKS secara

cepat (Games Tournament) N|
7. | Siswa aktif dan cakap dalam berkomunikasi
lisan dihadapan teman sekelas J
B. Saat Penilaian
8. | Siswa jujur pada saat mengerjakan tes of
9.

Siswa fokus dengan pekerjaan masing- \/
masing saat mengerjakan tes




Lampiran 27 Pengerjaan Lembar Observasi Kelas Eksperimen 2

—

LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS SISWA PADA PEMBELAJARAN

KOOPERATIF TIPE THINK PAIR SHARE

Hari/Tanggal : 20 [0\ /293%

Materi . Gansan Gan deret

Observer T opuktana KW unnise’

Nama Siswa : fadwd Tluc Faloch

Petunjuk:

Amatilah hal-hal yang menyangkut aktivitas siswa pada pembelajaran berlangsung.
Kemudian isilah lembar pengamatan dengan prosedur sebagai berikut:

1.

Pengamatan dilakukan terhadap aktivitas siswa selama proses pembelajaran

berlangsung mulai dari kegiatan awal sampai dengan akhir pembelajaran
2. Berilah tanda vV pada kolom jawaban (Ya/Tidak) kemudian isilah keterangan

sesuai dengan kejadian

No. Aspek yang dinilai Ya | Tidak Keterangan
A. Saat Pembelajaran
1. [ Siswa hadir tepat waktu pada saat proses
pembelajaran J
3. | Siswa antusias mendengarkan penjelasan
guru v
3. | Siswa aktif bertanya pada saat proses iiwe gokus pade
pembelajaran J | wrgRleen s
4. | Siswa aktif saat berfikir (Think) sccara A
individu saat mengerjakan LKS N
5. | Siswa meminta bimbingan guru dalam | |
mengerjakan soal LKS v
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6. | Siswa aktif berdiskusi secara berpasangan
(Pair) N

7. | Siswa aktif dan cakap dalam berkomunikasi
lisan  dihadapan teman sckelas dan "
membagikan hasil diskusinya (Share)

B. Saat Penilaian

8. | Siswa jujur pada saat mengerjakan tes

<

Siswa fokus dengan pekerjaan masing-
masing saat mengerjakan tes \/

Malang._#A 'SN\W“'\ 2023
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Lampiran 28 Pengerjaan Soal Posttest

\ ) . e
> il
SOAL POST TEST
Mata Pelajaran : Matematika
Jenjang Pendidikan : SMA/MA Sederajat
Materi : Barisan dan Deret
Kelas/Semester : Xl/Genap
Alokasi Waktu : 90 Menit 2
Nama SNila Agustina @ 0
Kelas DXL O\PA A

No. Absen : 24

Petunjuk:

1) Berdoalah sebelum mengerjakan soal

2) Perhatikan dan pahami penjelasan yang diberikan guru sebelum mengerjakan soal
3) Tuliskan identitas pada bagian yang telah disediakan

4) Selesaikan soal dengan teliti dan jujur

5) Waktu mengerjakan soal adalah 90 menit

Soal:
1. Tiga bilangan membentuk barisan geometri. Jika hasil kali ketiga bilangan tersebut
% adalah 1.000 dan jumlah ketiga bilangan adalah 62, Maka suku pertama (a) dan rasio
(r).dari barisan geomelri tersebut secara berurutan adalah...
/ 2 dan 5
b. 3dan5
c. 4dans5
d. 5dan2
e. 5dan3
2. Diketahui barisan geometri dengan suku pertama -;—z, dan suku ketujuh 128. Jika Uy, =

8.192, maka » adalah...
a. 8

b. 9
710
ok

e. 12
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3. Tiga bilangan membentuk deret geometri. Jika hasil kali ketiga bilangan tersebut
adalah 1.728 dan jumlah ketiga bilangan adalah 63. maka jumlah 10 suku pertama
deret geometri tersebut adalah...

1.048.575
b. 1.058.585
c. 2.048.575
d. 2.058.585
e. 3.048.575

4. Jumlah 20 suku pertama dari deret geometri 3 + 3v2 + 6 + 6V2 + ... adalah...
a. 3.066(VZ-1)
b. 3.067(V2+1)
c. 3.068(VZ+1)
3.069 (VZ-1)
e. 3.070(VZ+1)
5. Suku ke-2 dan suku ke-4 deret geometri berturut-turut adalah 12 dan 192. Jumlah 8
suku pertama deret geometri tersebut adalah...
a. 55.535
7 65.535
c. 75.535
d. 85.535
e. 95.535
6. Diketahui deret geometri 2+ 6+ 18+ 54 + ...
Jika,
1) r=3
2) Us=182
3) U;=1458
4) §3=36
5) Ss =242
Maka pernyataan yang benar ditunjukkan pada nomor...
a1, 2dan3
. 1,3,dan 5
c. 1.3,dan4d
d. 3,4dan5
e. 2,3dan4
7. Aulia dan teman-temannya sedang menyiapkan acara dalam memperingati | abad NU.
Aulia memotong pita yang dibagi menjadi 8 bagian panjangnya membentuk barisan
geometri. Jika pita yang paling pendek adalah 10 em dan pita yang paling panjang
adalah 21.870 cm. Maka panjang pita semula adalah...
7 328 m
b. 338m
c. 348m
d. 358m



147

e. 368m

8. Pertumbuhan penduduk di Kelurahan Ganjaran. Kecamatan Gondanglegi mengikuti
aturan barisan geometri. Pada tahun 2016 terdapat 40 KK yang tercatat. Sedangkan
pada tahun 2018 terdapat 160 KK yang tercatat. Berdasarkan data tersebul. maka
jumlah penduduk pada tahun 2022 adalah...
a. 320 orang
b. 640 orang
¢. _1.280 orang

/d./;.560 orang
e. 5.120 orang

9. Bakteri jenis X berkembang biak menjadi dua kali lipat setiap 10 menit. Pada waktu 20

X menit pertama, banyak bakteri ada 400, Namun, setiap satu jam akan ada % bakteri yang

mati. Maka, banyak bakteri pada waktu | jam 30 menit adalah...
a. 4.000 bakteri
b. 6.400 bakteri
c. 8.000 bakteri
@ 16.000 bakieri
/ e. 32.000 bakteri
10. Pak Zidan meminjam vang untuk modal usaha sebesar Rp12.500.000.00 dengan suku

bunga majemuk 2% per tahun.
A+
3 71,0612
4 1.0824
5 1.1041

Besar pinjaman tersebut sctelah 4 tahun adalah...
a. Rpl13.081.000,00
b. Rpl3.230.000,00
¢. _Rpl3.265.000.00
/l:pl3.530.000.00

“e. Rp13.801.000,00
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